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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) 
bentuk tindak tutur ilokusi dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya; 
(2) fungsi tindak tutur ilokusi dalam dialog naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya; dan (3) relevansi tindak tutur ilokusi dalam dialog naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya dengan materi ajar sastra di Sekolah Menengah Atas.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis 
pendekatan pragmatik. Sumber data penelitian ini adalah dokumen yang berupa 
naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Teknik pengambilan subjek penelitian ini 
dilakukan dengan sampel bertujuan (purposive sampling). Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik analisis dokumen. Uji validitas data yang digunakan 
adalah teknik triangulasi teori tindak tutur ilokusi Searle dan triangulasi sumber 
data berupa informan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data menurut Miles dan Huberman yaitu model mengalir. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, dari kelima bentuk 
tindak tutur ilokusi, yang paling dominan muncul pada naskah drama Peace karya 
Putu Wijaya adalah bentuk ilokusi direktif. Kedua, fungsi tindak tutur ilokusi 
yang paling dominan muncul pada naskah drama Peace karya Putu Wijaya adalah 
bentuk ilokusi direktif yang berfungsi meminta dan memerintah. Ketiga, dialog 
tindak tutur ilokusi dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya dapat dijadikan 
sebagai rujukan materi ajar sastra di SMA karena memenuhi 3 aspek penting 
tentang materi ajar yaitu (1) segi bahasa; (2) segi kematangan jiwa; dan (3) segi 
latar belakang kebudayaan; serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
 





Maria Puspita Destaningtyas Bening Rasa. K1214035. ANALYSIS OF 
ILLOCUTIONARY SPEECH ACTS IN PUTU WIJAYA’S PEACE DRAMA 
SCRIPT DIALOGUE AND THE RELEVANCE WITH LITERATURE 
TEACHING MATERIALS IN SENIOR HIGH SCHOOL. Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty Sebelas Maret University, January 
2019. 
 
This study aims to describe and explain: (1) the form of illocutionary 
speech acts in Putu Wijaya’s Peace drama script dialogue; (2) the function of 
illocutionary speech acts in Putu Wijaya’s Peace drama script dialogue; and (3) 
the relevance of illocutionary speech acts in Putu Wijaya’s Peace drama script 
dialogue and literature teaching materials in senior high school.  
This research is a qualitative descriptive research with type of pragmatic 
approach. Sources of data was a document which is the Putu Wijaya’s Peace 
drama script dialogue. The technique for taking the subject of this research was 
done by purposive sampling. Data collection was done by document analysis. 
Theory triangulation is Searle’s illocutionary speech acts and data sources 
triangulation in the form of informants was used for validity test of the data. Data 
analysis in this study was using data analysis according to Miles and Huberman 
with the flow model. 
The results of the study are as follows. First, from five form of 
illocutionary speech acts, the most dominant form is directif form. Second, the 
most dominant fuction of illocutionary speech acts is directif requestives fuction 
and directif requirements function. Third, the Putu Wijaya’s Peace drama script 
dialogue can be used as teaching materials of literature education in high school 
because fulllied three important aspects of teaching materials (1) language 
aspects; (2)psychology aspects; and (3) culture based  aspects; and the 
curriculum that been used. 
 
Keywords: drama script, dialogue of drama script, illocutionary speech acts, 




“Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka. 
(Pengkhotbah 3:11a) 
 
“Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada padaKu mengenai 
kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan 




“Don’t live half hearted! Find what makes your heart beat fast.” 
(Min Yoon Gi) 
 
“No matter who you are, where you’re from, your skin colour, your gender 
identity, just speak yourself. Find your name and find your voice by speaking 
yourself.” 
(Kim Nam Joon) 
 
Don’t forget where you belong. If you ever feel alone. 






Teriring syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan penyertaannya. 
Dengan kerendahan hati, skripsi ini peneliti persembahkan sebagai wujud syukur, 
cinta dan terimakasih kepada: 
1. Orangtuaku (Papa Romi Henrika Setyawan, Mama Maria Anggraini, 
dan Babe Muldiyanto) 
Pusat duniaku yang memberiku kehidupan dan membuat hidupku berharga.  
2. Saudara-saudaraku (Rhema Melodi Indah Di Jiwa, Tesalonika Imanda 
Chrisdianti, Marselania Amanda, Merila Dea Amanda, Almabila Ria 
Amanda, Aprilino Takasi Amanda, Alun Wahyu Pratama, Arum Putri 
Kamaratri, Arya Griyandika) 
Semangat dan sukacitaku untuk menyelesaikan studi dan mewujudkan mimpi. 
3. Argo Dwi Prakosa 
Penolong yang istimewa dari Tuhan. 
4. Sarah, Meilani, Thomas, Piter, Ibas, Wicak, Kak Vera, Kak Fena, Kak 
Febbry, GYM Eben Haezer, GPIA Eben Haezer. 
Keluargaku yang kukasihi dalam Tuhan Yesus yang memberikan semangat 
dan doa, serta mengingatkanku untuk selalu mengucap syukur kepada Tuhan. 
5. Sahabat-sahabatku (Silmi Tara, Arina, Damai, Bintar, Yohan, Singgih) 
Rekan sepanjang hayat. Terima kasih telah mendukungku dalam senang dan 
sakitku. 
6. Bastind 2014 
Masa mudaku bersama kalian tak terlupakan. Terima kasih telah mendukung 




Puji syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas setiap 
kasih dan penyertaan yang dilimpahkan-Nya kepada kita semua. Atas kehendak-
Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ANALISIS TINDAK 
TUTUR ILOKUSI DALAM DIALOG NASKAH DRAMA PEACE KARYA 
PUTU WIJAYA DAN RELEVANSINYA DENGAN MATERI AJAR 
SASTRA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS”. 
Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Peneliti menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 
bimbingan, dan pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti 
menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah memberikan izin 
penelitian. 
2. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd., Kepala Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, yang memberikan bimbingan dan motivasi dalam penyusunan 
skripsi ini. 
3. Prof. Dr. Andayani, M.Pd., selaku Pembimbing I, yang dengan sabar 
memberikan bimbingan, motivasi dan pengarahan dalam penyusunan skripsi 
ini. 
4. Chafit Ulya, S.Pd, M.Pd., selaku Pembimbing II, yang dengan sabar 
memberikan bimbingan, motivasi, dan pengarahan dalam penyusunan skripsi 
ini. 
5. Dra. Harminingsih, M.Pd., selaku pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 1 
Surakarta, yang telah memberikan kesempatan dan tempat guna pengambilan 
data penelitian. 
  
6. Dra. Endah Sri Nuryati, M.Pd. dan Dian H, S.Pd., selaku guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Surakarta, yang telah memberi motivasi, 
bimbingan, dan bantuan dalam penelitian. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan hal ini 
antara lain karena keterbatasan peneliti. Meskipun demikian, peneliti berharap 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
 









HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 
HALAMAN PENGAJUAN ................................................................................. iii 
HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................. iv 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................... v 
ABSTRAK ............................................................................................................ vi 
MOTTO .............................................................................................................. viii 
PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 
DAFTAR TABEL................................................................................................. xv 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 
KETERANGAN SINGKATAN DAN TANDA .............................................. xvii 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah.................................................................................... 4 
C. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 4 
D. Manfaat Penelitian ................................................................................... 5 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR .......................... 7 
A. Deskripsi Teori ........................................................................................ 7 
1. Hakikat Tindak Tutur .......................................................................... 7 
a. Hakikat Pragmatik ........................................................................... 7 
b. Tindak Tutur ................................................................................... 8 
c. Tindak Tutur Ilokusi ..................................................................... 10 
2. Hakikat Karya Sastra dan Naskah Drama ......................................... 11 
3. Materi Ajar Sastra Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Materi Ajar .................................................................. 14 
  
b. Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas .......................... 15 
B. Kerangka Berpikir ................................................................................. 16 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 19 
A. Tempat dan Waktu Penelitian................................................................ 19 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian ........................................................ 20 
C. Data dan Sumber Data ........................................................................... 20 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian ................................................. 21 
E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 21 
F. Teknik Uji Validitas Data ...................................................................... 22 
G. Teknik Analisis Data ............................................................................. 23 
H. Prosedur Penelitian ................................................................................ 24 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 25 
A. Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian ................................................. 25 
B. Deskripsi Hasil Penelitian ..................................................................... 28 
1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace 
karya Putu Wijaya ............................................................................. 28 
a. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Asertif ............................................ 28 
b. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif .......................................... 33 
c. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Komisif .......................................... 39 
d. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif ........................................ 40 
e. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif ....................................... 42 
2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace 
karya Putu Wijaya ............................................................................. 44 
a. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Asertif ............................................ 44 
b. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif .......................................... 51 
c. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Komisif .......................................... 60 
d. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif ........................................ 61 
e. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif ....................................... 63 
  
3. Relevansi Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace 
karya Putu Wijaya dengan Materi Ajar Sastra di Sekolah Menengah 
Atas ................................................................................................... 66 
C. Pembahasan ........................................................................................... 70 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ............................................ 76 
A. Simpulan ................................................................................................ 76 
B. Implikasi ................................................................................................ 78 
C. Saran ...................................................................................................... 80 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 82 







1. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian .................................................. 19 





1. Sinopsis Naskah Drama Peace Karya Putu Wijaya  ...................................... 86 
2. Biografi Pengarang ........................................................................................ 88 
3. Catatan Lapangan Hasil Wawancara ............................................................. 91 
4. Dokumentasi Wawancara .............................................................................. 97 
5. Surat Keputusan Dekan FKIP tentang Izin Penyusunan Skripsi  .................. 98 
6. Surat Permohonan Izin Penelitian kepada Dekan FKIP ................................ 99 
7. Surat Permohonan Izin Penelitian kepada Rektor ....................................... 100 
8. Surat Permohonan Izin Penelitian kepada Instansi  ..................................... 101 
9. Surat Keterangan Pelaksanaan Wawancara Guru  ....................................... 102 
10. Surat Pengantar Izin Penelitian BPPMK Wil. III  ....................................... 103 





KETERANGAN SINGKATAN DAN TANDA 
 
CLHW : Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
DN  : Kode Guru SMAN 1 Surakarta Dian, S.Pd  
EN  : Kode Guru SMAN 1 Surakarta Dra. Endah Sri Nuryati, M.Pd 

























A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan bahasa pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia, terutama dalam kehidupan bermasyarakat yang menuntut manusia tersebut 
berhubungan dan bekerja sama dengan sesamanya, sehingga untuk memenuhi 
hasratnya sebagai makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan orang lain, maka 
manusia memerlukan alat yang disebut bahasa. Bahasa memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia, dengan bahasa manusia dapat menyampaikan berbagai gagasan, 
pikiran, dan perasaannya. 
Konsep bahasa tentunya tidak dapat dipisahkan dengan komunikasi. Seseorang 
dapat berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun 
bahasa lisan. Komunikasi bisa terjadi akibat interaksi dalam satu bentuk ujaran atau 
lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dengan lawan tutur. Kelangsungan 
interaksi tersebut pada waktu, tempat, pokok tuturan, dan situasi tertentu dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya. Komunikasi jelas bergantung bukan 
hanya pada kesadaran makna kata dalam ujarannya, tetapi juga mengetahui apa yang 
dimaksud oleh pembicara dengan ujarannya (Yule, 2015:187-188). 
Suatu tuturan pasti mempunyai maksud serta faktor yang melatarbelakangi 
penutur dalam menyampaikan tuturannya kepada mitra tutur. Interaksi berupa tuturan 
dalam bentuk komunikasi dapat disebut sebagai tindak tutur. Pada kenyataannya, 
proses tindak tutur dapat dikatakan berhasil apabila penutur dan lawan tutur 
memahami maksud yang disampaikan atau menemukan kesepakatan akhir bersama 
terhadap tuturan yang disampaikan. Yule menjelaskan tindak tutur adalah suatu 
tindakan yang ditampilkan lewat tuturan (2006:82). Penutur tentunya berharap mitra 
tuturnya memahami maksud tuturannya.  
  
 
Searle (dalam Rohmadi, 2010:20) mengemukakan bahwa secara pragmatis 
setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, 
yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilucotionary act), dan tindak 
perlokusi (perlocutionary act). Penelitian ini secara khusus meneliti tentang penggunaan 
tindak tutur ilokusi. 
Tindak tutur terutama ilokusi dapat ditemukan pada berbagai ranah kehidupan 
manusia, salah satunya dapat ditemukan dalam karya sastra. Karya sastra merupakan 
karya seni yang menggunakan bahasa sebagai medianya, baik tulisan maupun lisan. 
Salah satu karya sastra yang menggunakan tindak tutur sebagai medianya adalah naskah 
drama. Tindak tutur dalam naskah drama terdapat pada dialog-dialog antar tokohnya 
dan disesuaikan dengan konteks atau situasi dan kondisi yang terjadi dalam setting 
naskah. 
Drama merupakan mimetis dari kehidupan sehari-hari. Peristiwa yang terjadi di 
dalam naskah drama memiliki kesamaan dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 
Waluyo (2003:6) mengungkapkan bahwa naskah drama disebut juga sastra lakon. 
Sebagai salah satu genre sastra, naskah drama dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) 
dan struktur batin (semantik, makna). Wujud fisik sebuah naskah drama adalah dialog 
atau ragam tutur. 
Drama mengajarkan manusia akan problema kehidupan berupa moral, watak 
atau karakter, konflik, dan segala aspek kehidupan lainnya kepada manusia. Nilai-nilai ini 
tertuang tidak hanya pada amanatnya saja, tetapi juga terdapat di dalam dialog atau 
tuturan tokohnya. Dialog memiliki peran untuk menampakkan karakter dan 
memperkaya plot, menciptakan konflik, menghubungkan fakta-fakta, menghubungkan 
adegan-adegan dan gambar-gambar sekaligus, menyamarkan kejadian-kejadian yang 
akan datang. 
Salah satu penulis naskah drama terbaik di Indonesia adalah Putu Wijaya, Putu 
Wijaya merupakan sastrawan Indonesia yang telah banyak mempublikasikan berbagai 
1 
  
karya sastra ciptaannya, salah satunya adalah karya sastra berupa naskah drama. 
Naskah dramanya yang terkenal antara lain adalah Dor, Peace, Edan, Bila Malam 
Bertambah Malam, Aduh, Dag-Dig-Dug, Peace, Anu, Hum Pim Pah, dan berbagai naskah 
drama lainnya. Putu Wijaya cenderung mengangkat tema kritik sosial dalam penulisan 
karya sastra terutama naskah dramanya. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin 
mengetahui bagaimana dialog dalam naskah drama dapat dikaji dengan menggunakan 
konsep pragmatik terutama tuturan atau tindak tutur yang berkaitan dengan konteks 
(situasi dan kondisi). 
Pemilihan naskah drama Peace karya Putu Wijaya sebagai objek penulisan 
dengan mempertimbangkan tema naskah yaitu kritik sosial terhadap masalah yang 
akhir-akhir ini marak diperbincangkan diseluruh dunia, perihal krisis perdamaian. Naskah 
drama Peace yang dipublikasikan pada tahun 2008 ini mengandung dialog-dialog dengan 
makna tersirat maupun tersurat yang mendidik mengenai pesan perdamaian, selain itu 
dialognya penuh dengan kata-kata nasihat dan puitis. Konflik yang ditampilkan dalam 
naskah ini tidak begitu rumit, namun menimbulkan rasa keingin tahuan peneliti untuk 
mengupas lebih dalam mengenai pesan yang terkandung dan ingin disampaikan dalam 
setiap dialognya. Selain itu, naskah drama ini sarat akan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang dikemas secara menarik dan menyenangkan. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
khususnya mengenai naskah drama, diharuskan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
5.1 kelas XI SMA, yakni mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan perwatakannya, dialog 
dan konflik pada drama, sehingga dalam hal ini peserta didik dilibatkan secara langsung 
untuk menulis naskah drama. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk 
menulis naskah drama dengan menggunakan bahasa yang tepat untuk mendeskripsikan 
perilaku manusia, menghidupkan konflik dan peristiwa di dalam tuturan atau dialog 
tokoh. 
Sedangkan pada praktiknya peserta didik dalam memahami dialog tokoh 
cenderung bersifat apa adanya atau secara langsung, yakni berdasarkan apa yang 
  
terdapat dalam tuturan tokoh saja padahal untuk memahami isi dialog tokoh perlu 
pengkajian secara mendalam.  
Sesuai fungsi dialog di atas, penulis tertarik menggunakan naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya. Melalui analisis dialog naskah drama ini, diharapkan siswa dapat 
lebih mudah memahami dan mengkaji perilaku tokoh berdasarkan tuturan atau 
dialognya.  
Berlandaskan uraian di atas, maka penulis menganalisis tindak tutur ilokusi pada 
dialog-dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Penelitian ini mengambil judul 
“Analisis Tidak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace Karya Putu Wijaya dan 
Relevansinya dengan Materi Ajar Sastra di Sekolah Menengah Atas”. Peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan pendekatan pragmatik tindak tutur. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam dialog naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya? 
2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam dialog naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya? 
3. Bagaimana relevansi tindak tutur ilokusi dalam dialog naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya dengan materi ajar sastra di Sekolah Menengah 
Atas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
  
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk tindak tutur ilokusi yang 
terdapat dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan fungsi tindak tutur ilokusi yang 
terdapat dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi tindak tutur ilokusi dalam 
dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya dengan materi ajar sastra di 
Sekolah Menengah Atas. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 
maupun teoritis. 
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
kebahasaan, terutama tentang tindak tutur ilokusi pada dialog yang terjadi dalam 
sebuah naskah drama, sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian 
selanjutnya, serta dapat memberikan pemahaman terhadap kajian pragmatik di 
Indonesia. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada 
beberapa pihak antara lain: 
1. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pragmatik, terutama tentang tindak tutur ilokusi pada 
naskah drama, dan dapat digunakan sebagai referensi dalam menulis 
naskah drama. 
  
2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan pada saat melakukan interaksi terhadap 
siswa terutama pada saat menyampaikan materi agar kegiatan belajar-
mengajar berjalan dengan santun dan efektif, serta peneliti berharap 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengajaran sastra 
Indonesia khususnya pada materi menulis naskah drama. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dalam penelitian bahasa selanjutnya, khususnya penelitian dibidang 
pragmatik dan penelitian tindak tutur ilokusi serta relevansinya sebagai 
materi ajar sastra menulis naskah drama. Peneliti mengharap hasil 
penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun materi pijakan bagi peneliti 
lain untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. Peneliti juga 
berharap adanya penelitian yang akan datang dengan objek penelitian yang 
sama, tetapi dengan permasalahan yang berbeda agar penelitian terhadap 
naskah drama ini luas dan layak untuk dijadikan sebagai pembelajaran. 
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pragmatik, terutama tentang tindak tutur ilokusi pada 
naskah drama, serta agar pembaca mengetahui dan memahami fungsi 
tindak tutur ilokusi yang ada pada dialog naskah drama. Selain itu 
pembaca dapat menyerap dan mengaplikasikan nilai pendidikan karakter 


















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Tindak Tutur 
a. Pragmatik 
Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. Dalam pragmatik, makna diberi 
definisi dalam hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa. Parker (Nadar, 2013: 
4) berpendapat mengenai definisi pragmatik. 
“pragmatic is the study of how language is used for communication”  
Dapat diartikan bahwa pragmatik adalah kajian tentang bagaimana bahasa digunakan 
untuk berkomunikasi, dan menegaskan bahwa pragmatik tidak menelaah struktur 
bahasa secara internal seperti tata bahasa, melainkan secara eksternal. 
Verhaar (dalam Rahardi, 2005:10) menyebutkan bahwa pragmatik merupakan 
cabang dari linguistik yang mempelajari dan mendalami apa saja yang terdapat dalam 
sktruktur bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi antara si penutur dengan mitra 
tutur, serta sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa yang sifatnya ekstralinguistik atau 
luar bahasa. Sependapat dengan Verhaar, Yule (2015:188) juga mengemukakan secara 
singkat bahwa pragmatik merupakan kajian tentang apa yang dimaksud pembicara, atau 
“maksud pembicara”. 
  
Pragmatik juga merupakan studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya 
pada konteksnya (Rahardi, 2005:50), dengan mendasarkan pada gagasan Leech 
(1983:13-15), aspek yang dikaji dalam pragmatik meliputi penutur dan mitra tutur, 
konteks, tujuan tutur, tuturan sebagai kegiatan tindak tutur, dan tuturan sebagai produk 
tindak verbal. Dari beberapa pendapat ahli yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 
bahwa pragmatik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna dari suatu 
tuturan secara eksternal yang terkait dengan konteks. Kajian suatu ilmu pragmatik juga 
tidak bisa lepas dari konteksnya. 
b. Tindak Tutur 
Searle (1969: 16) berpendapat mengenai teori komunikasi secara umum. 
“The unit of linguistic communication is not, as has generally been 
supposed, the symbol, word or sentence, or even the token of the symbol, word 
or sentence, but rather the production or issuance of the symbol or word or 
sentence in the performance of the speech act”.  
Pendapat Searle dapat diartikan bahwa komunikasi tidak hanya sekedar 
lambang, kata atau kalimat, tetapi akan lebih tepat apabila komunikasi disebut produk 
atau hasil dari lambang, kata atau kalimat yang berwujud perilaku tindak tutur (the 
performance of the speech act). Dengan kata lain tindak tutur adalah produk atau hasil 
dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari 
komunikasi linguistik yang dapat berwujud pernyataan, pertanyaan, perintah atau yang 
lainnya. 
Selanjutnya, menurut Chaer dan Suwito (dalam Rohmadi, 2010: 32) tindak 
tutur (speech act) lebih cenderung dikategorikan sebagai gejala individual yang bersifat 
psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Lebih lanjut dapat dikatakan dalam tindak tutur, makna 
atau arti tindakan dalam sebuah tuturan sangat diperhatikan daripada tujuan 
peristiwanya. 
Searle (dalam Wijana dan Rohmadi, 2009:20) mengemukakan bahwa secara 
pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang 
  
penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilucotionary act), dan tindak 
perlokusi (perlocutionary act). Tindakan-tindakan tersebut diatur oleh aturan atau 
norma penggunaan bahasa dalam situasi percakapan antara kedua belah pihak (Schmidt 
dalam Nadar, 2013: 14). 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini 
merupakan tindakan yang paling mudah untuk diidentifikasi karena dalam 
pengidentifikasiannya tanpa memperhitungkan konteks tuturannya. Tindak lokusi sering 
disebut sebagai the act of saying something (Rohmadi, 2010: 33), sebagai contoh dapat 
dilihat pada tuturan berikut. 
(1) Ali bermain piano. 
Tuturan (1) diutarakan oleh penutur semata-mata hanya untuk 
menginformasikan sesuatu bahwa Ali sedang bermain piano, tuturan tersebut tidak ada 
tendensi untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi mitra tuturnya. 
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu, tetapi juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak 
tutur ini sangat sulit untuk diidentifikasi karena terlebih dahulu harus 
mempertimbangkan siapa penutur dan lawan tuturnya. Tindak ilokusi sering disebut 
sebagai the act of doing something (Rohmadi, 2010: 33). Sebagai contoh dapat dilihat 
pada tuturan berikut. 
(2) Yuli sudah seminar proposal skripsi kemarin.  
Tuturan (2) apabila diucapkan oleh seorang dosen pembimbing kepada 
seorang mahasiswa semester XII, bukan hanya sekadar memberikan informasi tetapi 
juga melakukan sesuatu, yaitu memberikan dorongan agar mahasiswa semester XII yang 
diberikan informasi tentang proposal skripsi Yuli segera mengerjakan skripsinya. 
Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mempengaruhi mitra tuturnya. Tindak perlokusi juga sulit diidentifikasi karena harus 
melibatkan konteks tuturan. Tindak tutur ini sering sering disebut sebagai the act of 
  
affecting someone. Sebuah tuturan yang diutarakan seseorang sering kali mempunyai 
daya pengaruh (perlocutionary force) atau efek bagi yang mendengarnya. Efek yang 
timbul ini bisa sengaja maupun tidak sengaja (Rohmadi, 2010: 34). Sebagai contoh dapat 
dilihat tuturan sebagai berikut. 
(3)  A : Kemarin kok tidak ada ? Kemana ? 
B : Maaf, kemarin ibuku sakit, aku harus mengantarnya ke dokter. 
Tuturan (3B) jika diucapkan seseorang yang tidak dapat menghadiri undangan 
temannya, tindak ilokusinya adalah untuk meminta maaf dan tindak perlokusi yang 
diharapkan adalah agar orang yang mengundangnya (3A) memaklumi karena dirinya 
tidak bisa datang sebab ibunya sedang sakit dan harus mengantar untuk berobat ke 
dokter (Rohmadi, 2010: 33). 
c. Tindak Tutur Ilokusi 
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi menyatakan dan 
melakukan sesuatu. Dalam tindak tutur ini, satu tuturan mengandung dua maksud, yaitu 
menginformasikan dan menyuruh untuk melakukan sesuatu. Konteks dalam suatu 
tuturan sangat diperlukan untuk mengidentifikasi tindak tutur ini. 
Searle (1979) dalam Tarigan (2009) mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi 
lima jenis, yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Berikut 
akan dipaparkan masing-masing tindak tutur ilokusi. 
1. Tindak Tutur Asertif 
Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya akan 
kebenaran atas apa yang diutarakan. Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini 
adalah tuturan untuk menyatakan, memberitahukan, membanggakan, mengeluh, 
menuntut, dan melaporkan (Tarigan, 2009: 42-43). 
2. Tindak Tutur Direktif 
  
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penutur agar mitra 
tutur melakukan tindakan yang diinginkan oleh penutur. Adapun yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur ini menurut Ibrahim (1993: 28-29) adalah requestives (meminta, 
mengemis, memohon, menekan, mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), 
questions (bertanya, berinkuiri, menginterogasi), requirements (memerintah, 
menghendaki, mengkomando, menuntut, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan, 
mengatur, mensyaratkan), prohibitive (melarang, membatasi), permissives (menyetujui, 
membolehkan, memberi wewenang, menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, 
mengizinkan, melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan advisories 
(menasihatkan, memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, menyarankan, 
mendorong). 
3. Tindak Tutur Komisif 
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk 
melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya. Adapun yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan 
memanjatkan (doa) (Tarigan, 2009: 43). 
4. Tindak Tutur Ekspresif 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang mempunyai fungsi untuk 
mengekspresikan, mengungkapkan atau memberitahukan sikap psikologis penutur 
terhadap suatu keadaan yang tersirat dalam ilokusi. Adapun yang termasuk dalam jenis 
tindak tutur ini adalah tuturan untuk mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, 
memaafkan, mengampuni, menyalahkan, memuji, menyatakan bela sungkawa, dan 
sebagainya (Leech dalam Tarigan, 2009: 43). 
5. Tindak Tutur Deklaratif 
Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya 
untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru. Adapun yang 
termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk menyerahkan diri, memecat, 
membebaskan, membaptis, memberi nama, menamai, mengucilkan, mengangkat, 
  
menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, menvonis, dan sebagainya (Tarigan, 
2009: 44). 
 
2. Hakikat Karya Sastra dan Naskah Drama 
Karya sastra sebagai bentuk dan hasil sebuah pekerjaan kreatif pada hakikatnya 
adalah suatu media yang mendayagunakan bahasa untuk mengungkapkan tentang 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sebuah karya sastra, pada umumnya, berisi tentang 
permasalahan yang melingkupi kehidupan manusia. Kemunculan sastra lahir dilatar 
belakangi adanya dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya. 
(Sarjidu dalam Satoto, 2012: 2).  
Drama adalah satu bentuk lakon seni yang bercerita lewat percakapan dan 
action tokoh-tokohnya. Akan tetapi, percakapan atau dialog itu sendiri bisa juga 
dipandang sebagai pengertian action. Meskipun merupakan satu bentuk kesusastraan, 
cara penyajian drama berbeda dari bentuk kekusastraan lainnya. Novel, cerpen dan 
balada masing-masing menceritakan kisah yang melibatkan tokoh-tokoh lewat 
kombinasi antara dialog dan narasi, dan merupakan karya sastra yang dicetak. Drama 
adalah kualitas komunikasi dan situasi (segala yang terlihat di pentas) yang 
menimbulkan perhatian, kehebatan dan ketegangan pada para pendengar. Drama 
merupakan cerita konflik manusia dalam bentuk dialog yang diproyeksikan pada pentas 
dengan menggunakan percakapan dan action dihadapan penonton (audience). 
Hakikat drama tentunya tidak dapat dipisahkan dari naskah drama. Waluyo 
(2003:6) mengungkapkan bahwa naskah drama disebut juga sastra lakon. Sebagai salah 
satu genre sastra, naskah drama dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur 
batin (semantik, makna). Wujud fisik sebuah naskah drama adalah dialog atau ragam 
tutur. 
Sebagai sebuah genre sastra, naskah drama ditulis dalam bahasa yang memikat 
dan mengesankan. Bahasa yang ditulis menggunakan bahasa sebagaimana sebuah sajak, 
penuh irama dan kaya akan bunyi yang indah. Selain itu bahasanya harus 
  
menggambarkan watak-watak manusia secara tajam, serta menampilkan peristiwa yang 
penuh kejutan (Effendi dalam Waluyo, 2003). Dalam naskah drama terdapat beberapa 
unsur yang terdiri dari unsur naskah drama di bawah ini:  
1.  Plot atau Alur 
Alur merupakan konstruksi yang dibuat mengenai sebuah deretan peristiwa 
secara logik dan kronologik saling berkaitan dan diakibatkan atau dialami oleh para 
pelaku. Peristiwa di sini diartikan sebagai peralihan dari keadaan yang satu ke keadaan 
yang lain. Artinya, peristiwa yang satu menyebabkan terjadinya peristiwa kedua. Dari 
situ, kemudian berkembang menjadi konflik dan klimaks yang pada dasarnya ditentukan 
oleh peristiwa pertama. Pada umumnya, naskah drama dibagi dalam babak-babak. 
2. Penokohan  
Di samping menjadi materi utama untuk menciptakan plot, karakter juga 
merupakan sumber action dan percakapan. Karena itu, karakter harus dibentuk agar 
cocok dengan kebutuhan plot, dan semua bagian dari setiap karakterisasi harus pas satu 
sama lain. Jika karakternya sama, tidak akan ada lakon. Inti dari sebuah naskah drama 
terletak pada hadirnya keinginan seorang tokoh dan ia berjuang keras untuk 
mencapainya. Penokohan sangat berperan penting dalam sebuah cerita drama.  
Tokoh dapat dibagi menjadi beberapa jenis antara lain tokoh protagonis, 
antagonis, tritagonis dan peran pembantu. Kesemua jenis tokoh di atas merupakan 
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, karena antar tokoh yang satu dengan yang lainya 
mempunyai tugas dan tanggung jawab penuh untuk mengemban tugas sesuai dengan 
tema atau tujuan dari cerita yang ingin dicapai. 
3. Dialog 
Ciri khas drama adalah naskah tersebut berupa dialog. Dalam menyusun dialog, 
pengarang harus memperhatikan pembicaraan tokoh. Ragam bahasa dalam dialog tokoh 
drama adalah bahasa lisan yang komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis maka diksi 
hendaknya dipilih sesuai dengan dramatic-action dari plot yang ada. 
  
Dialog harus bersifat estetis, artinya harus memiliki keindahan bahasa, bersifat 
filosofi dan mampu mempengaruhi keindahan (Waluyo, 2003:20-21). Dari kedua teori 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dialog merupakan inti dari sebuah naskah drama. Dialog 
bukan hanya sebuah percakapan antar tokoh saja, namun dialog merupakan 
pencerminan tentang pikiran dan perasaan para tokoh yang berperan dalam sebuah 
cerita drama.  
4. Latar atau Setting 
Latar adalah lingkungan tempat untuk mengekspresikan diri tokoh dan tempat 
terjadinya peristiwa. Latar berfungsi sebagai metonimia atau metafora yaitu sebagai 
ekspresi tokoh-tokoh yang ada (Wellek & Warren dalam Waluyo, 2003). Dalam sebuah 
naskah drama setting atau latar biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan 
waktu. Seting tempat tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan waktu dan ruang. 
Pengarang atau penulis dapat membayangkan tempat kejadian dengan hidup. Hal ini 
berhubungan dengan kostum, tata pentas, make up, dan perlengkapan lain jika naskah 
tersebut dipentaskan. Waktu juga harus disesuaikan dengan ruang dan tempat, waktu 
merupakan jaman atau masa terjadinya lakon (Waluyo, 2003:23-224). 
5. Tema 
Tema merupakan gagasan pokok yang dikandung dalam drama dan 
berhubungan dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandangan yang 
dikemukakan pengarang. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui struktur 
dramatik dalam plot melalui tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan perwatakan 
yang memungkinkan konflik dan diformulasikan dalam bentuk dialog (Waluyo, 2003:24). 
3. Hakikat Materi Ajar Bahasa Indonesia 
a. Pengertian dan Fungsi Materi Ajar 
Materi juga sering disebut dengan bahan ajar yang digunakan sebagai 
bahan/materi untuk pembelajaran di sekolah. Materi ajar adalah seperangkat materi 
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan (dalam hal ini adalah 
silabus mata pelajaran)odalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi 
  
dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013:2). Maka dari itu dalam menyusun sebuah 
materi ajar harus berpedoman pada kurikulum yang berlaku, sehingga materi 
ajarotersebut dapat digunakan untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar.  
 
Lestari juga berpendapat bahwa bahan fungsi bahan ajar dapat dilihat dari dua 
sisi, yakni dari sisi guru dan sisi siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan pada siswa. Bagi siswa, bahan ajar 
berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari. 
 
Ismawati (2013:35) menyatakan bahwa materi ajar atau bahan ajar adalah 
sesuatu yang mengandung pesan yang akan disampaikan dalam proses belajar 
mengajar. Materi ajar dikembangkan berdasarkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  
b. Kriteria Pemilihan Materi Ajar 
Menurut Ismawati (2013:35) pemilihan materi ajar harus memenuhi beberapa 
hal di bawah ini: 
1) Materi harus spesifik, jelas, akurat, mutakhir; 
2) Materi harus bermakna, otentik, terpadu, berfungsi, kontekstual, 
komunikatif; 
3) Materi harus mencerminkan kebhinekaan dan kebersamaan, 
pengembangan budaya, ipteks, dan pengembangan kecerdasan berpikir, 
kehalusan perasaan, kesantunan sosial. 
 
Rahmanto (1988:27) menjelaskan bahwa pemilihan bahan pengajaran sastra 
juga harus mempertimbangkan tiga aspek penting, yaitu segi bahasa, segi kematangan 
jiwa (psikologi), dan sudut latar belakang kebudayaan. Berdasarkan paparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 
digunakan untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah 




c. Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas 
 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang memiliki tujuan bagi peserta didik 
dalam hal keilmuan. Wibowo (2013:3) menyatakan bahwa pembelajaran amerupakan 
upaya yang mengacu pada nilai-nilai mulia, yang menjadi bagian dari kehidupan bangsa, 
yang dengan nilai tersebut dapat dilanjutkan melalui proses transfer pendidikan baik 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorika. 
 
Sastra merupakan kenyataan sosial yang mengalami proses pengolahan 
pengarangnya. Namun sastra bukan kenyataan kehidupan sosial meskipun selalu pada 
kenyataan sosial. Kenyataan sosial yang dioleh oleh pengarang merupakan kenyataan 
yang dialami dan dihayati pengarang dalam kehidupan. Kenyataan itu kemudian diberi 
visi, diubah sesuai imajinasi, sehingga dunia yang tertulis dalam karya sastra bukanlah 
dunia kenyataan yang sesungguhnya (Wardani, 2009: 92). 
 
Kebutuhan untuk belajar sastra bagi peserta didik di tingkat SMA tentunya 
berbeda dengan peserta didik pada tingkat lebih tinggi atau lebih rendah. Pada dasarnya 
tingkat belajar sastra disesuaikan dengan kemampuan pemahaman dan penalaran 
individu. 
 
Pembelajaran sastra di sekolah sangatlah penting. Sastra sebagai cermin 
keadaan sosial harus dikenal oleh para generasi muda. Herfanda (2008:131) menyatakan 
bahwa sastra memiliki potensi besar untuk membawa masyarakat kearah perubahan, 
termasuk pendidikan karakter. Sebagai ekspresi seni bahasa yang bersifat relatif 
sekaligus interaktif, sastra dapat menjadi semangat bagi munculnya gerakan perubahan 
pada masyarakat yang menjadi bagian penting dari pendidikan karakter. 
  
Pembelajaran pengajaran sastra memiliki pertautan erat dengan pendidikan 
karakter, karena pengajaran sastra dan sastra pada umumnya secara hakiki 
membicarakan nilai hidup dan kehidupan yang mau tidak mau berkaitan langsung 
dengan pembentukan karakter manusia. Sastra dalam pendidikan anak bisa berperana 
mengembangkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, mengembangkan kepribadian 
  
dan mengembangkan pribadi sosial (Wibowo, 2013: 19-20). Hal ini tentunya 
menunjukkan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pengajaran sastra 
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi dengan 
sesama dan membentuk karakter serta pribadi yang baik.  
 
Pembelajaran sastra di sekolah belumlah berdiri sendiri sebagai sebuah mata 
pelajaran, melainkan masuk dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini mengharuskan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mampu menguasai materi tentang sastra 






B. Kerangka Berpikir 
 
Komponen penting dalam naskah drama ialah dialog. Penelitian ini meneliti 
dialog dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya secara umum dan tindak tutur 
ilokusi secara khusus. Untuk meneliti dialog tindak tutur ilokusi dalam naskah 
drama, peneliti harus memperhatikan konteks dialog, yaitu keadaan, status, dan 
suasana ketika dialog dituturkan.  
 
Konteks dan tindak tutur ilokusi tersebut yang akan menentukan jenis tindak 
ilokusi dialog. Tindak ilokusi dalam dialog terbagi atas beberapa jenis yaitu asertif, 
direktif, komisif, ekspresif, deklaratif. Peneliti menganalisis setiap dialog naskah 
drama berdasarkan konteks tuturan dan jenis tindak tutur ilokusinya. Berdasarkan 
analisis tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan dan relevansi penelitian 
dengan kegunaannya sebagai materi ajar sastra dalam pembelajaran drama Bahasa 
Indonesia pada Sekolah Menengah Atas.  
 
Bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat secara lebih jelas 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini tidak terikat tempat, karena untuk menjawab rumusan masalah tindak 
ilokusi dalam naskah drama, objek penelitian diambil hanya dari dialog-dialog pada 
naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Namun untuk tambahan penelitian, diadakan 
wawancara dengan informan yaitu guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan Januari 
2019. Rincian Waktu dan jenis kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 1 
berikut. 
asertif ekspresif komisif deklaratif 
Relevansi Pembelajaran 
sebagai Materi Ajar Sastra di 
SMA 
  
















1 Pengajuan Judul            
2 Pengajuan Proposal            
3 Pengumpulan Data            
4 Analisis Data            








B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini berdasarkan bentuknya merupakan penelitian kualitatif, 
sedangkan berdasarkan tujuannya merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan pragmatik. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan data/fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.  
Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun kelompok. 
Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan 
mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
karena analisis datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan.  
  
Data/fakta yang ada harus diolah dan ditafsirkan dengan menggunakan 
pendekatan pragmatik, sehingga dalam hal ini peneliti membuat deskripsi secara nyata 
dan faktual. Data/fakta tersebut juga harus diolah dan ditafsirkan dengan menggunakan 
pendekatan pragmatik yang berhubungan dengan konsep tindak tutur ilokusi dengan 
tujuan mendeskripsikan hasil penelitian secara sistematis mengenai tindak tutur ilokusi 
yang terjadi dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya.  
C. Data dan Sumber Data 
 
Arikunto (1998:144) mengemukakan bahwa sumber data adalah subjek dari 
mana suatu data dapat diperoleh. Menurut Sutopo (2006:56-57), sumber data adalah 
tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, 
artefak, ataupun dokumen-dokumen. Data dalam penelitian ini berupa tuturan atau 
dialog tokoh dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya, sedangkan sumber data 
dalam penelitian ini berupa dokumen. Dokumen tersebut bersumber dari naskah drama 
karya Putu Wijaya yang dipublikasikan di tahun 2008.  
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
 
Teknik pengambilan subjek penelitian ialah menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan tujuan tertentu. Menurut Arikunto 
(1998) pengertian purposive sampling adalah teknik mengambil sampel dengan tidak 
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya 
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Purposive sampling lebih tepat 
digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria 
khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat 
memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih 
representatif, sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya 
dilakukannya penelitian. 
Peneliti mengambil sampel berupa tuturan atau dialog tokoh dalam naskah 
drama karya Putu Wijaya. Adapun tujuan tersebut agar peneliti dapat melakukan 
penelitian dengan tepat. Tuturan atau dialog yang diteliti harus diiringi dengan konsep 
  
tindak tutur yang benar agar peneliti dapat menemukan dialog dengan aspek tindak 
tutur ilokusi.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
teknik yang memungkinkan diperoleh data detail dengan waktu yang relatif lama. 
Menurut Sugiyono (2005:62), “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi berupa analisis dokumen dan pencatatan. Menurut Nawawi dan Martini 
dalam Sugiyono (2005), observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian.  
Teknik analisis dokumen digunakan untuk menganalisis data tindak tutur ilokusi 
pada dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Peneliti menggunakan teknik 
analisis dokumen karena sumber data yang dianalisis berupa dokumen tertulis yaitu 
naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Teknik pencatatan difungsikan untuk mencatat 
data-data atau temuan yang ada setelah mengamati objek yang dianalisis. Teknik ini 
meliputi pencatatan data yang dibutuhkan untuk dianalisis menggunakan teori yang ada. 
Peneliti mempersiapkan objek kajian, dalam hal ini berupa dialog pada naskah drama 
yang mengandung unsur tindak tutur ilokusi, kemudian setelah melakukan persiapan, 
peneliti melakukan pencatatan data dalam kartu data yang telah disiapkan.  
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
 
Menurut Sugiyono (2006:267), validitas merupakan “derajat ketetapan antara 
data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti”. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas data 
adalah teknik trianggulasi. Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi 
  
meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika 
penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi 
teori.  
Triangulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam penjaminan 
validitas data dalam penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan teknik triangulasi teori, 
yaitu teknik triangulasi yang dilakukan berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori saja, oleh karena itu 
penelitian ini akan mengumpulkan beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
untuk mengambil data dialog yang bisa dikategorikan sebagai objek pragmatik berupa 
tindak tutur ilokusi.  
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 




G. Teknik Analisis Data 
 
Moleong (2004:280-281) mengemukakan analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah model analisis 
mengalir atau flow model of analysis, proses analisis ini saling menjalin, dilakukan terus 
menerus dan berkesinambungan dalam proses pengumpulan data. Langkah-langkah 
analisis data menurut Miles dan Huberman (1992), adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan memilih data yang sesuai dengan 
objek kajaian penelitian. Kegiatan tersebut berupa pengumpulan data 
  
secara sistematis dan berkala berdasarkan kriteria tertentu dengan 
menentukan fokus, mengumpulkan data yang penting, serta 
membuang hal-hal yang tidak diperlukan untuk mengatur sedemikian 
rupa agar simpulan data dapat dilakukan. Data penelitian ini diambil 
dari tuturan atau dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya yang 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data atau Display Data 
Penyajian data atau display data merupakan kegiatan pemaparan 
hasil analisis data yaitu mengenai tindak tutur ilokusi yang 
digunakan pada naskah drama. Sajian data mengacu pada rumusan 
masalah. Data yang disajikan merupakan deskripsi mengenai kondisi 
secara rinci untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada rumusan 
masalah. Display data dalam penelitian ini akan memaparkan hasil 
analisis tindak tutur ilokusi yang terdapat pada dialog-dialog serta 
fungsi dari tindak tutur ilokusi tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah ketiga dalam teknik analisis data penelitian ini adalah 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
merupakan kegiatan membuat kesimpulan dari data-data yang 
diperoleh, untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 




H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengajukan judul penelitian 
b. Mengumpulkan bahan mengenai objek penelitian 
  
c. Membuat proposal penelitian 
d. Mengurus perizinan 
2. Tahap Pengumpulan Data 
a. Mencari data dan sumber data 
b. Mengumpulkan data berupa dokumen 
3. Tahap Reduksi Data 
a. Menentukan fokus 
b. Menyaring dan memilih data yang telah diperoleh agar data 
sesuai dengan fokus penelitian 
4. Tahap Penyajian Data/Analisis Data 
a. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenisnya 
b. Menganalisis data 
c. Memaparkan hasil analisis 
5. Tahap Akhir 
a. Melakukan penarikan kesimpulan 
b. Menyusun laporan akhir penelitian 
c. Melakukan verifikasi penelitian 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Drama adalah satu bentuk lakon seni yang bercerita lewat 
percakapan dan action tokoh-tokohnya. Akan tetapi, percakapan atau 
dialog itu sendiri bisa juga dipandang sebagai pengertian action. 
Meskipun merupakan satu bentuk kesusastraan, cara penyajian drama 
berbeda dari bentuk kekusastraan lainnya. Novel, cerpen dan balada 
  
masing-masing menceritakan kisah yang melibatkan tokoh-tokoh lewat 
kombinasi antara dialog dan narasi, dan merupakan karya sastra yang 
dicetak. 
Drama mengajarkan manusia akan problema kehidupan berupa 
moral, watak atau karakter, konflik, dan segala aspek kehidupan lainnya 
kepada manusia. Nilai-nilai ini tertuang tidak hanya pada amanatnya saja, 
tetapi juga terdapat di dalam dialog atau tuturan tokohnya. Dialog 
memiliki peran untuk menampakkan karakter dan memperkaya plot, 
menciptakan konflik, menghubungkan fakta-fakta, menghubungkan 
adegan-adegan dan gambar-gambar sekaligus, menyamarkan kejadian-
kejadian yang akan datang. 
Salah satu penulis naskah drama terbaik di Indonesia adalah Putu 
Wijaya, Putu Wijaya merupakan sastrawan Indonesia yang telah banyak 
mempublikasikan berbagai karya sastra ciptaannya, salah satunya adalah 
karya sastra berupa naskah drama. Naskah dramanya yang terkenal 
antara lain adalah Dor, Peace, Edan, Bila Malam Bertambah Malam, 
Aduh, Dag-Dig-Dug, Peace, Anu, Hum Pim Pah, dan berbagai naskah 
drama lainnya. Putu Wijaya cenderung mengangkat tema kritik sosial 
dalam penulisan karya sastra terutama naskah dramanya. Berdasarkan hal 
tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana dialog dalam naskah drama 
dapat dikaji dengan menggunakan konsep pragmatik terutama tuturan 
atau tindak tutur yang berkaitan dengan konteks (situasi dan kondisi). 
Pemilihan naskah drama Peace karya Putu Wijaya sebagai objek 
penulisan dengan mempertimbangkan tema naskah yaitu kritik sosial 
terhadap masalah yang akhir-akhir ini marak diperbincangkan diseluruh 
dunia, perihal krisis perdamaian. Naskah drama Peace yang 
dipublikasikan pada tahun 2008 ini mengandung dialog-dialog dengan 
makna tersirat maupun tersurat yang mendidik mengenai pesan 
perdamaian, selain itu dialognya penuh dengan kata-kata nasihat dan 
puitis. Konflik yang ditampilkan dalam naskah ini tidak begitu rumit, 
  
namun menimbulkan rasa keingin tahuan peneliti untuk mengupas lebih 
dalam mengenai pesan yang terkandung dan ingin disampaikan dalam 
setiap dialognya. Selain itu, naskah drama ini sarat akan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dikemas secara menarik dan menyenangkan. 
Naskah Drama Peace karya Putu Wijaya secara garis besar 
menceritakan tentang kedamaian hutan yang terusik karena ulah 
Pemburu Jahat yang ingin mencuri Telur Binatang Purba. Anak-anak 
Dunia dan Anak-Anak Raksasa berusaha membantu menyelamatkan 
Telur dari tangan Pemburu Jahat. Akan tetapi mereka harus melalui 
berbagai rintangan yang menguji ketahanan diri mereka dan keikhlasan 
diri mereka untuk terus membantu menyelamatkan Telur. Pemburu Jahat 
memanfaatkan motto hidup Anak-anak Dunia dan Anak-Anak Raksasa 
yaitu membantu sesama yang lemah dan mengalami kesusahan, menjaga 
perdamaian, dan toleransi terhadap perbedaan. Pemburu Jahat pada 
konflik cerita berusaha memanfaatkan situasi tersebut agar Anak-anak 
Dunia dan Anak-Anak Raksasa justru berbalik sikap untuk membantunya 
mencuri dan membawa Telur Binatang Purba. 
Konflik penyelamatan Telur ini terus berlanjut sampai Telur 
menetas menjadi Anak Binatang Purba. Pemburu Jahat tetap 
mengejarnya dan hendak menjualnya untuk dipamerkan ke seluruh dunia 
dan nanti pada akhirnya Pemburu Jahat akan menjadi kaya raya. Akan 
tetapi berkat bantuan Anak-anak Dunia dan Anak-Anak Raksasa rencana 
dan usaha Pemburu Jahat berhasil digagalkan. 
Menjelang akhir konflik, Anak-anak Dunia dan Anak Binatang 
Purba tertangkap dan disandera Pemburu Jahat. Namun berkat Anak-
Anak Raksasa yang berhasil memberi kabar kepada Binatang Purba atau 
induk dari Anak Binatang Purba, aksi penyanderaan berhasil di 
kacaukan. Binatang Purba muncul, Pemburu Jahat lari ketakutan dan 
pada akhirnya Anak Binatang Purba berhasil diselamatkan dan kembali 
dalam pelukan induknya. Anak-anak Dunia dan Anak-Anak Raksasa 
  
bersama- sama dengan Anak Binatang Purba bersuka ria karena hutan 
kembali damai. Mereka menyerukan sorak dan lagu perdamaian. 
Berdasarkan inti cerita tersebut, peristiwa yang terjadi di dalam 
naskah secara tersirat juga terjadi pada kehidupan masa kini baik dalam 
kancah nasional maupun internasional. Isi dari naskah drama ini sesuai 
dengan keadaan dan situasi sosial baik di Indonesia maupun diseluruh 
dunia yang saat ini sedang darurat perdamaian. 
 
B. Deskripsi Temuan Penelitian 
a. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace 
Karya Putu Wijaya 
 
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi menyatakan 
dan melakukan sesuatu. Dalam tindak tutur ini, satu tuturan mengandung 
dua maksud, yaitu menginformasikan dan menyuruh untuk melakukan 
sesuatu. Konteks dalam suatu tuturan sangat diperlukan untuk 
mengidentifikasi tindak tutur ini. 
Searle (1979: 12-17) mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi 
lima jenis, yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan 
deklaratif. Dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya dari total 
109 dialog terdapat 29 bentuk dialog asertif, 58 bentuk dialog direktif, 2 
bentuk dialog komisif, 4 bentuk dialog ekpresif, dan 5 bentuk dialog 
deklaratif, dan 11 dialog tak bertindak tutur ilokusi. Berdasarkan bentuk 
dialognya, dialog tindak tutur ilokusi direktif adalah bentuk dialog tindak 
tutur ilokusi yang paling dominan yaitu sebanyak 58 dialog dan paling 
sering digunakan dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya. Berikut 
akan dipaparkan masing-masing tindak tutur ilokusi dan contoh bentuk 
dialog tindak tutur ilokusi naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
 
a. Dialog Tindak Tutur Ilokusi Asertif 
  
Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya akan 
kebenaran atas apa yang diutarakan. Adapun yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk menyatakan, 
memberitahukan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan 
melaporkan (Tarigan, 2009: 42-43). Berikut adalah bentuk dialog 
tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat dalam naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya. 
 
1. Konteks : TERANG BULAN. BINTANG-BINTANG BERKELAP-
KELIP MEMENUHI ANGKASA. LAYAR PUTIH YANG 
MEMENUHI SELURUH PANGGUNG MULAI HIDUP. 
BERGERAK-GERAK, BERKERENYUT DIMAINKAN DARI 
BELAKANG. ANGKASA MENJADI RIMBA RAYA INDAH. ANAK-
ANAK RAKSASA GIMBAL TERBANGUN DAN KELUAR 





 NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kita yang hidup di dalam hutan 
Pohon-pohon semua adalah teman 
Malam hari ada bintang dan bulan 
Margasatwa tidur kita mulai jumpalitan 
Cari buah yang jatuh disenggol kelelawar 
Sambil menyanyi menari kejar-kejaran 
Tidak seperti manusia yang suka tengkar 
Mencuri milik orang tidak suka berkawan 
(Dialog 1) 
 
2. Konteks : ANAK-ANAK RAKSASA GIMBAL MASUK KE DALAM 
LAYAR DARI SAMPING KIRI DAN KANAN. MEREKA 
BERSAMA-SAMA MENGANGKAT TELUR ITU SAMBIL TERUS 
MENYANYI. ANAK RAKSASA GIMBAL MENGARAK TELUR 
SEMAKIN JAUH DENGAN CARA BERGERAK KE DEKAT 
LAYAR MENJAUHI LAMPU SOROT DI BELAKANG LAYAR. 
KEMUDIAN HILANG DIGANTI DENGAN GAMBAR BINATANG 
RAKSA YANG PURBA YANG SEDANG MENCARI MAKAN. DI 
DEPAN LAYAR MUNCUL PEMBURU DENGAN SENJATANYA. 
 
NYANYIAN PEMBURU JAHAT 
Seratus tahun aku berburu 
Tidak satu pun dapat mangsa 
Kalau hari ini nasibku masih sial 
Alamat dipecat senjataku dirampas 
Maka aku marah darahku panas 
Oiiiiii ke mana binatang itu pergi 
Kenapa rimba selalu melindungi 
(Dialog 3) 
 
3. Konteks : BINATANG RAKSASA MENYAPA DARI BALIK LAYAR. 




Aha itu dia yang aku cari 
Binatang gendut bodoh dan rakus 
Harus aku tembak tapi peluru habis 
Jadi lebih baik aku jerat 
Nanti aku pamerkan keliling dunia 









Diam! (Pemburu jahat menyelotip mulut telur, lalu mengikat) 
 
PEMBURU JAHAT 
TELUR, TELUR, siapa tidak doyan TELUR 
TELUR sebesar gajah, cukup buat sarapam satu tahun 
TELUR akan bikin aku kaya raya 
TELUR akan bikin aku berkuasa 
Sukses besar karena aku pemburu perkasa 
(Dialog 17) 
 
5. Konteks : MEREKA MEMBAWA KEMAH, UMBUL-UMBUL DAN 
BENDERA. 
 
ANAK DUNIA- ANAK DUNIA  
(Bersama Dalam Beberapa Bahasa) 
 
Damai antara manusia 
damai di antara mahluk di dunia 
damai antara kita dan alam semesta 
Damai, damai., damai 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh berantem 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh merusak 
 
ANAK DUNIA 
Semua dengan cinta 
 
ANAK DUNIA 
Semua harus bahagia 
(Dialog 20) 
 
6. Konteks : ANAK-ANAK DUNIA MENYERUKAN PERDAMAIAN. 
 
ANAK-ANAK DUNIA (bersama) 
Kita anak dunia 
kita jaga masa depan bersama 
hormati perbedaan kita 
tegakkan keyakinan sesama 
 
NYANYIAN ANAK DUNIA 
Kami anak seluruh bangsa 
  
Pewaris masa depan dunia 
Kami cinta damai dan persaudaraan 
Kami cinta sesama dan kesetaraan 
Langkah kami kecil tapi pasti 
Jalan kami pelan tapi lurus 
Hentikan sengketa lestarikan sejahtera 
Damai tanpa perang damai dengan tenang 
Damai, damai, damai 
(Dialog 21) 
 




Yang tak berdaya kita tolong 
Yang rajin kerja kita sokong 
Tidak boleh pilih kasih 
Damai harus tanpa warna! Ayo!. 
 
ANAK-ANAK DUNIA 
Yang tak berdaya kita tolong 
Yang rajin kerja kita sokong 
Tidak boleh pilih kasih 
Damai harus tanpa warna. 
 
PEMBURU JAHAT 
Nah itu baru namanya damai! 
(Dialog 26) 
 
8. Konteks : PEMBURU JAHAT DAN TELUR MELOMPAT 
HILANG, TINGGAL BAYANGAN ANAK-ANAK DUNIA BERLARI-
LARI SAMBIL MELAMBAI 
 
ANAK RAKSASA 
Wah siwalan! Binatang purba akan marah 
 
ANAK RAKSASA 
Dia akan menangis 
 
ANAK RAKSASA 
Ternyata di dunia lebih banyak penipu dari orang jujur 
 
ANAK RAKSASA 
Binatang purba akan ngamuk kita harus cepat kabur 
 
ANAK RAKSASA 
Dunia penuh penjahat berkedok kebaikan 




9. Konteks : SEMUA MASUK KE DALAM LAYAR. MEREKA 
SEMUA MEMBANTU. NAMPAK DI LAYAR SILHUET TANGAN-
TANGAN BESAR YANG MENGVURAIKAN TALI KUSUT. 
MEREKA SALING BANTU MEMBANTU MELEPASKAN TALI. DI 
DEPAN LAYAR KELUAR PEMBURU JAHAT MENAIKI ANAK 
BINATANG PURBA DAN MENARIK ANAK DUNIA SAMBIL 
MENGHUNUS CEMETI YANG DIPUKUJL-PUKULKAN KE 
UDARA SEHINGGA BISING. 
 
PEMBURU JAHAT 
Siapa kuat dia menang 
Siapa jahat dia senang 
Aku kaya aku kuasa 
Aku ngetop terus nonstop 
Ayo cepat, jangan malas! 
(Dialog 101) 
 
10. Konteks : PEMBURU JAHAT LARI KE ARAH PENONTON. TAPI 
DI ANTARA PENONTON SUDAH ADA ANAK-ANAK PAKAI 
ENGRANG SEHINGGA TINGGI BADANNYA MELAMPAUI 
TINGGI PEMBURU JAHAT. PEMBURU JAHAT MENJERIT 
KETAKUTAN LALU KABUR KELUAR GEDUNG SAMBIL 
BERTERIAK-TERIAK KETAKUTAN. BINATANG PURBA MAU 
MENGEJAR, TAPI ANAKNYA KEMUDIAN MUNCUL. 
BINATANG PURBA TIDAK JADI MENGAJAR LALU MEMELUK 
ANAKNYA. ANAK RAKSASA DAN ANAK DUNIA BERSORAK. 
LAMPU DI DEPAN LAYAR MENYALA, KINI NAMPAK 
BAYANGAN SILHUET DI LAYAR. MEREKA SEMUANYA 
MENYANYI SAMBIL MEMBUAT BAYANGAN. 
 
NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kita yang hidup di dalam hutan 
Pohon-pohon semua adalah teman 
Malam hari ada bintang dan bulan 
Margasatwa tidur kita mulai jumpalitan 
Cari buah yang jatuh disenggol kelelawar 
Sambil menyanyi menari kejar-kejaran 
Tidak seperti manusia yang suka tengkar 
Mencuri milik orang tidak suka berkawan 
 
PARA PEMAIN 





b. Tindak Tutur Direktif 
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penutur 
agar mitra tutur melakukan tindakan yang diinginkan oleh penutur. 
Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini menurut Ibrahim 
(1993: 28-29) adalah requestives (meminta, mengemis, memohon, 
menekan, mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), questions 
(bertanya, berinkuiri, menginterogasi), requirements (memerintah, 
menghendaki, mengkomando, menuntut, mendikte, mengarahkan, 
menginstruksikan, mengatur, mensyaratkan), prohibitive (melarang, 
membatasi), permissives (menyetujui, membolehkan, memberi 
wewenang, menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, mengizinkan, 
melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan advisories 
(menasihatkan, memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, 
menyarankan, mendorong). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur 
ilokusi direktif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya. 
 
1. Konteks : MUSIK MERUANG DAN TERASA SUASANA 
PURBA. SAYUP KEDENGARAN SUARA NAFAS DAN 
LENGUH BINATANG PURBA YANG SEDANG MENCARI 
TEMPAT YANG AMAN UNTUK BERTELUR SAMBIL MAKAN 
RUMPUT DAN DEDAUNAN. SETELAH PERJALANAN JAUH 
YANG MELELAHKAN. BAYANGAN TELUR NAMPAK DI 
LAYAR. ANAK-ANAK RAKSASA GIMBAL KELUAR DAN 
BERSORAK. 
 
NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kau yang asing entah dari mana 
Datang berkunjung cari rumah baru  
Setelah makan kamu pun bertelur 
Mari kawan kita jaga agar menetas  
Ibunya kerja keras untuk terus hidup 
Semua mahluk adalah teman kita 




2. Konteks : PEMBURU MASUK KE DALAM LAYAR. ANAK 





Simpan di mana? 
 
ANAK RAKSASA 
Di sini saja 
 
ANAK RAKSASA 
Nanti dicuri Pemburu Jahat 
 
ANAK RAKSASA 
Tidak mungkin dia sudah tua, tidak akan kuat angkat. 
 
ANAK RAKSASA 
Bagaimana kalau dibawa pulang 
 
ANAK RAKSASA 
Jangan nanti ibunya mencari. Lihat dia sudah mau menetas. 
(Dialog 6) 
 
3. Konteks : TIBA-TIBA NAMPAK BAYANGAN BESAR 
PEMBURU JAHAT DI DALAM LAYAR. 
 
PEMBURU JAHAT 
Mangsa, mangsa, mangsa 
Astaga itu dia telur yang aku cari 
Daripada induknya yang sudah tua bangka 
Lebih baik anaknya yang masih remaja 
Akan kujadikan dia budak dan mesin duit 
(Dialog 10) 
 
4. Konteks : PEMBURU JAHAT MENEMBAK, LALU MUNCUL 
DARI LUBANG LAYAR. TELUR BERUSAHA LARI. 
PEMBURU JAHAT MENGEJAR. 
 
PEMBURU JAHAT 
Jangan lari, aku ini orang baik hati 
Akan kutolong kau lahir 
Aku jaga dan berikan susu yang banyak enersi 
Kau akan cepat besar dan senang 
Sebab aku dermawan jujur dan ikhlas 
Ayo jangan lari menyerahlah! 
(Dialog 11) 
 
5. Konteks : TELUR TERUS LARI. KARENA KETAKUTAN. DIA 
KEMUDIAN MENABRAK PEMBURU JAHAT. PEMBURU 
JAHAT JATUH. SENJATANYA TERLEPAS. TELUR. TERUS 
LARI MASUK KE DALAM LAYAR. TAPI SIAL DIA TERJERAT 
  
OLEH LUBANG LAYAR ITU, LALU MENJERIT-JERIT 
TIDAK BISA LEPAS. 
 
TELUR 
Mak tolong Mak. Aku main terlalu jauh aku kejepit 
Aku masuk lubang sekarang tersesat 
Ternyata di sini banyak yang jahat 
Selamatkan kalau tidak aku sekarat 
Mak tolong Mak! 
(Dialog 12) 
 
6. Konteks : BINATANG PURBA HANYA BISA MEMANGGIL 
DENGAN SUARANYA YANG MENGGELEGAR TETAPI 
SAYU. PEMBURU MULAI SADAR LAGI. 
 
TELUR 
Mak tolong Mak. 
 
PEMBURU JAHAT (Menirukan Suara Binatang Purba) 





PEMBURU JAHAT (Mengeluarkan Selimut Dari Ransel Dan 
Memakainya) Ya Nak, aku ini Makmu 
 
TELUR 




Sebab aku belum makan. 
 
TELUR 
Kenapa muka Mak seperti Pemburu Jahat? 
 
PEMBURU JAHAT 
Sebab aku belum mandi dan sikat gigi 
Coba tunggu sebentar. 
(Dialog 14) 
 








Kita tidak hanya berjanji tapi juga perbuatan nyata 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh sirik atau curang 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh malas atau ingkar 
 
ANAK DUNIA 
Rajin belajar tidak boleh puas diri 
 
ANAK DUNIA 
Kejar prestasi tapi jangan tinggi hati 
 
ANAK DUNIA 
Pada narkoba harus bilang apa? 
 




8. Konteks : PEMBURU JAHAT MENARIK UJUNG TALI. 
ANAK-ANAK MENGANGKAT TELUR. PEMBURU JAHAT 
MENARIK. TELUR BISA DILEPASKAN DARI 
CENGEKERAMAN LAYAR. ANAK-ANAK DUNIA 




Bersatu kita teguh 
Bersatu tidak akan runtuh. 
Oke deh, sekarang tolong aku bawa telur menyebrang kali! 
(Dialog 27) 
9. Konteks : ANAK-ANAK DUNIA BENGONG. 
 
PEMBURU JAHAT 
Jangan bengong! Itu kan lagu kamu! Aku sudah capek nyanyi, 
kenapa aku tidak 





PEMBURU JAHAT (Membentak) 





10. Konteks : SILHUET BINATANG RAKSASA MENGAUM LALU 
MENGAMUK. TETAPI IKATAN TALI JADI SEMAKIN KUAT. 
SUARANYA SEMAKIN KECIL. 
 
ANAK RAKSASA 
Lho kenapa dia? 
 
ANAK RAKSASA 
Heee Nyonya, jangan keenakan senang-senang sendiri di luar 
negeri, anakmu mau dikilo dijadikan siomay! 
 









c. Tindak Tutur Komisif 
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 
untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya. Adapun 
yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk 
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan memanjatkan (doa) 
(Tarigan, 2009: 43). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur ilokusi 
komisif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
 
1. Konteks: TELUR MENYALA. NAMPAK BAYANGAN ANAK 
BINATANG PURBA DI DALAM TELUR. 
 
ANAK RAKSASA 
Stttt dia mau tidur, jangan berisik. Yuk kita pulang sekarang 
 
ANAK RAKSASA 




Selamat malam telur.. 
 
ANAK RAKSASA 




Besok kita main bersama lagi. 
(Dialog 7) 
 
2. Konteks : AKHIRNYA LAYAR BERHASIL MEMEGANG 
TELUR DAN MAU MENELANNYA. TAPI TIBA-TIBA 
MUNCUL PEMBURU JAHAT. DIA MEMUKUL-MUKUL 
LAYAR, SEHINGGA LAYAR MUNDUR KE BELAKANG 
KETAKUTAN MEMBENTUK GUA. SEMENTARA TELUR 
PUN TERTARIK KE ATAS. PEMBURU JAHAT KETAWA. 
 
PEMBURU JAHAT 
Gila! Sudah masuk perangkat diikat kuat-kuat, masih coba-
coba bikin aku marah. Ayo siapa mau beli binatang purba. 
Harganya tigaratus milyar. Ditanggung lucu dan serem. 
Ayo siapa mau beli telur. Telur raksasa binatang purba yang 
lucu dan bisa menyanyi. Telur ajaib. Telur lucu telo ……… 
(Terkejut) 
Lho di mana telurku? Siapa yang sudah mencuri telurku. 
telurrrrrrr! Di mana kamu telurrrrrrrrrr! 
(Dialog 44) 
 
d. Tindak Tutur Ekspresif 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang mempunyai fungsi 
untuk mengekspresikan, mengungkapkan atau memberitahukan sikap 
psikologis penutur terhadap suatu keadaan yang tersirat dalam ilokusi. 
Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan 
untuk mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, 
mengampuni, menyalahkan, memuji, menyatakan bela sungkawa, dan 
sebagainya (Leech dalam Tarigan, 2009: 43). Berikut adalah bentuk 
dialog tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat dalam naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya. 
 
 
















Damai, damai apaan! Perang itu untuk kebaikan tahu! 
(Dialog 61) 
 
3. Konteks : ANAK-ANAK SALING BERBISIK 
 
ANAK DUNIA 
Percaya atau tidak tapi mukanya seperti penjahat yang suka 
berburu binatang dan membabat hutan! 
 
ANAK DUNIA 
Betul, suaranya juga dibuat-buat, dia pintar bersandiwara, 








Bagus! Bagus! Jadi kamu sudah lahir rupanya, Jelek!. Baru 
lahir sudah jahat seperti aku.Ha-ha-ha! Bagus! Ikat kuat-kuat! 






e. Tindak Tutur Deklaratif 
Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang dimaksudkan 
penuturnya untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) 
yang baru. Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah 
tuturan untuk menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis, 
memberi nama, menamai, mengucilkan, mengangkat, menunjuk, 
menentukan, menjatuhkan hukuman, menvonis, dan sebagainya 
(Tarigan, 2009: 44). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur ilokusi 
  
deklaratif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya. 
 
1. Konteks : PEMBURU JAHAT MENGELUARKAN TALINYA 
DAN SEPERTI KOBOI DIA MENJERAT SAPI. DI LAYAR 
NAMPAK BINTANG RAKSASA TERKENA JERAT. 
 
PEMBURU JAHAT (Tertawa) 
Aha dasar tolol 
Badan besar 
Kalau otak ompong 
Pasti kalah 
Aku akan kaya 
Jadi selebriti 




2. Konteks : TELUR BERGERAK-GERAK SEAKAN-AKAN 
MENJAWAB. NYANYIAN ANAK-ANAK. RAKSASA MAKIN 
SAYUP. BAYANGAN ANAK-ANAK RAKSASA KELIHATAN 
DALAM LAYAR BERJALAN PERGI. TELUR MULAI 
BEGERAK DAN MENARI-NARI. LAYAR PUTIH BEROMBAK. 
MAJU KEW DEPAN DAN MENARI BERSAMA TELUR. 




Kulihat dunia hijau dan damai 
Aku ingin lahir hidup dan berkawan 
Bermain bersama mereka semua 
Menjadi kawan sahabat dan saudara 
(Dialog 9) 
 
3. Konteks : ANAK-ANAK RAKSASA BERSEMBUNYI. 
PEMBURU JAHAT KEMBALI DATANG MENARIK ANAK 
DUNIA DAN ANAK BINATANG PURBA. DIA BERJALAN DI 
DEPAN DENGAN CEMETI DAN MEMUKUL-MUKUL KE 
LANTAI SAMBIL MENARIK TALI. ANAK-ANAK DUNIA DAN 
ANAK BINTANG RAKSASA KELIHATAN CAPEK 
 
PEMBURU JAHAT 
Kamu pemalas! Kamu harus dihajar! 
 




Baik! Kalau kamu tidak mau ikut. Aku sembelih di sini 
sekarang. Dagingmu aku kilo, jadikan dendeng. Organ-organ 




b. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Naskah Drama Peace 
Karya Putu Wijaya 
 
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi menyatakan 
dan melakukan sesuatu. Dalam tindak tutur ini, satu tuturan mengandung 
dua maksud, yaitu menginformasikan dan menyuruh untuk melakukan 
sesuatu. Konteks dalam suatu tuturan sangat diperlukan untuk 
mengidentifikasi tindak tutur ini. 
Berikut akan dipaparkan masing-masing tindak tutur ilokusi dan 
fungsi dialog tindak tutur ilokusi naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
 
a. Dialog Tindak Tutur Ilokusi Asertif 
Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya akan 
kebenaran atas apa yang diutarakan. Adapun yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk menyatakan, 
memberitahukan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan 
melaporkan (Tarigan, 2009: 42-43). Berikut adalah fungsi dialog 
tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat dalam naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya. 
 
1. Konteks : TERANG BULAN. BINTANG-BINTANG BERKELAP-
KELIP MEMENUHI ANGKASA. LAYAR PUTIH YANG 
MEMENUHI SELURUH PANGGUNG MULAI HIDUP. 
BERGERAK-GERAK, BERKERENYUT DIMAINKAN DARI 
BELAKANG. ANGKASA MENJADI RIMBA RAYA INDAH. ANAK-
ANAK RAKSASA GIMBAL TERBANGUN DAN KELUAR 




 NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kita yang hidup di dalam hutan 
  
Pohon-pohon semua adalah teman 
Malam hari ada bintang dan bulan 
Margasatwa tidur kita mulai jumpalitan 
Cari buah yang jatuh disenggol kelelawar 
Sambil menyanyi menari kejar-kejaran 
Tidak seperti manusia yang suka tengkar 
Mencuri milik orang tidak suka berkawan 
(Dialog 1) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan diri. Hal tersebut dapat diketahui dari  
dialog nyanyian Raksasa Gimbal yaitu “Kita yang hidup di dalam 
hutan. Pohon-pohon semua adalah teman. Malam hari ada bintang 
dan bulan. Margasatwa tidur kita mulai jumpalitan. Cari buah yang 
jatuh disenggol kelelawar. Sambil menyanyi menari kejar-kejaran”. 
Dialog tersebut yang menyatakan dan menggambarkan kehidupan 
makhluk di dalam hutan, selain itu dalam dialog “Tidak seperti 
manusia yang suka tengkar. Mencuri milik orang tidak suka 
berkawan”, Raksasa Gimbal membanggakan kehidupan makhluk 
hutan yang hidup dalam kedamaian tidak seperti manusia yang suka 
bertengkar dan mencuri milik sesamanya. Tuturan tersebut 
disampaikan sebagai pembuka dialog drama, suasana atau situasi 
konteks dialog tindak tuturnya menggambarkan keadaan rimba raya 
yang indah dan kehidupan hutan yang harmonis. 
 
 
2. Konteks : ANAK-ANAK RAKSASA GIMBAL MASUK KE DALAM 
LAYAR DARI SAMPING KIRI DAN KANAN. MEREKA 
BERSAMA-SAMA MENGANGKAT TELUR ITU SAMBIL TERUS 
MENYANYI. ANAK RAKSASA GIMBAL MENGARAK TELUR 
SEMAKIN JAUH DENGAN CARA BERGERAK KE DEKAT 
LAYAR MENJAUHI LAMPU SOROT DI BELAKANG LAYAR. 
KEMUDIAN HILANG DIGANTI DENGAN GAMBAR 
BINATANG RAKSA YANG PURBA YANG SEDANG MENCARI 
MAKAN. DI DEPAN LAYAR MUNCUL PEMBURU DENGAN 
SENJATANYA. 
 
NYANYIAN PEMBURU JAHAT 
Seratus tahun aku berburu 
Tidak satu pun dapat mangsa 
  
Kalau hari ini nasibku masih sial 
Alamat dipecat senjataku dirampas 
Maka aku marah darahku panas 
Oiiiiii ke mana binatang itu pergi 
Kenapa rimba selalu melindungi 
(Dialog 3) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
mengeluhkan sebuah keadaan. Hal tersebut dapat diketahui dari dialog 
nyanyian Pemburu Jahat saat sedang mencari mangsa dengan 
menenteng senjatanya yaitu “Seratus tahun aku berburu. Tidak satu 
pun dapat mangsa. Kalau hari ini nasibku masih sial. Alamat dipecat 
senjataku dirampas. Maka aku marah darahku panas”. Dialog 
tersebut mengungkapkan keadaan hidupnya selama seratus tahun 
belakangan. Pemburu Jahat mengeluhkan nasibnya yang tidak 
mendapatkan satupun mangsa di dalam rimba. Suasana konteks tindak 
tutur dalam dialog tersebut suram karena Pemburu Jahat merasa kesal 
dan marah dengan nasib yang dialaminya. 
 
 
3. Konteks : BINATANG RAKSASA MENYAPA DARI BALIK LAYAR. 




Aha itu dia yang aku cari 
Binatang gendut bodoh dan rakus 
Harus aku tembak tapi peluru habis 
Jadi lebih baik aku jerat 
Nanti aku pamerkan keliling dunia 
Aku akan kaya raya dan kuasai semesta 
(Dialog 4) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan keadaan diri. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan Pemburu Jahat yang akhirnya berhasil 
mendeteksi keberadaan buruannya. Pemburu Jahat menyatakan 
hendak memburu binatang raksasa dengan menggunakan jerat dan ia 
membanggakan dirinya dengan cara memamerkan binatang tersebut 
  
ke seluruh dunia agar ia menjadi kaya raya dan menguasai dunia. 
Fungsi tindak tutur ilokusi ini dapat dilihat pada tuturan “Jadi lebih 
baik aku jerat. Nanti aku pamerkan keliling dunia. Aku akan kaya 
raya dan kuasai semesta”. Suasana dan latar tempat dalam 
penggambaran dialog tersebut adalah menegangkan karena Pemburu 
Jahat berhasil menemukan tempat persembunyian mangsanya di 
dalam hutan. 
 




Diam! (Pemburu jahat menyelotip mulut telur, lalu mengikat) 
 
PEMBURU JAHAT 
TELUR, TELUR, siapa tidak doyan TELUR 
TELUR sebesar gajah, cukup buat sarapan satu tahun 
TELUR akan bikin aku kaya raya 
TELUR akan bikin aku berkuasa 
Sukses besar karena aku pemburu perkasa 
(Dialog 17) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan diri. Hal tersebut dapat diketahui dari 
tuturan Pemburu Jahat yang mengungkapkan bahwa ia akan menjadi 
kaya raya dan berkuasa apabila menangkap Telur. Dalam dialog 
“Telur akan bikin aku kaya raya. Telur akan bikin aku berkuasa. 
Sukses besar karena aku pemburu perkasa”, Pemburu Jahat 
menyombongkan dan membanggakan dirinya yang akan sukses besar 
karena keperkasaannya. Konteks tindak tutur dialog tersebut berada 
dalam situasi hutan yang ada dalam suasana menegangkan karena 
digambarkan Telur menangis ketakutan akibat perlakuan Pemburu 








ANAK DUNIA- ANAK DUNIA  
(Bersama Dalam Beberapa Bahasa) 
 
Damai antara manusia 
damai di antara mahluk di dunia 
damai antara kita dan alam semesta 
Damai, damai., damai 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh berantem 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh merusak 
 
ANAK DUNIA 
Semua dengan cinta 
 
ANAK DUNIA  
Semua harus bahagia 
(Dialog 20) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Anak Dunia 
yaitu “Tidak boleh berantem. Tidak boleh merusak. Semua dengan 
cinta. Semua harus bahagia”, yang mengungkapkan esensi dari 
kedamaian yaitu tidak ada pertengkaran, tidak ada perusakan, serta 
hidup penuh dengan cinta dan kebahagiaan. Suasana atau konteks 
dalam dialog ini tenang dan teduh. Tuturan Anak Dunia mengenai 
perdamaian membangun suasana cerita yang menentramkan dan 
menenangkan. 
 
6. Konteks : ANAK-ANAK DUNIA MENYERUKAN PERDAMAIAN. 
 
ANAK-ANAK DUNIA (bersama) 
Kita anak dunia 
kita jaga masa depan bersama 
hormati perbedaan kita 
tegakkan keyakinan sesama 
 
NYANYIAN ANAK DUNIA 
Kami anak seluruh bangsa 
Pewaris masa depan dunia 
  
Kami cinta damai dan persaudaraan 
Kami cinta sesama dan kesetaraan 
Langkah kami kecil tapi pasti 
Jalan kami pelan tapi lurus 
Hentikan sengketa lestarikan sejahtera 
Damai tanpa perang damai dengan tenang 
Damai, damai, damai 
(Dialog 21) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan diri. Hal tersebut dapat diketahui dari 
nyanyian Anak Dunia yang menyatakan kewajiban Anak Dunia untuk 
menjaga masa depan dengan menghormati perbedaan dan menegakan 
keyakinan terhadap sesama. Dapat dibuktikan melalui dialog “hormati 
perbedaan kita, tegakkan keyakinan sesama”. Suasana atau konteks 
dalam dialog ini tenang dan teduh. Tuturan tersebut juga menyatakan 
keberadaan Anak Dunia sebagai pewaris masa depan. Pada tuturan 
tersebut, Anak Dunia membanggakan sifat dan kepribadian dirinya 
yang cinta damai, cinta sesama, menjunjung tinggi rasa persaudaraan 
dan kesetaraan. Hal ini dapat dibuktikan dengan tuturan “Hentikan 
sengketa lestarikan sejahtera. Damai tanpa perang damai dengan 
tenang”. Anak Dunia menyampaikan dialog ini dengan maksud agar 
penonton drama mampu mengambil pesan positif mengenai 
perbedaan, toleransi dan perdamaian. 
 




Yang tak berdaya kita tolong 
Yang rajin kerja kita sokong 
Tidak boleh pilih kasih 
Damai harus tanpa warna! Ayo!. 
 
ANAK-ANAK DUNIA 
Yang tak berdaya kita tolong 
Yang rajin kerja kita sokong 
Tidak boleh pilih kasih 




Nah itu baru namanya damai! 
(Dialog 26) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan. Hal tersebut dapat diketahui dari perkataan Anak Dunia 
yang menyatakan kewajiban Anak Dunia untuk menolong sesama 
tanpa pilih kasih. Terbukti dalam tuturan “Yang tak berdaya kita 
tolong. Yang rajin kerja kita sokong. Tidak boleh pilih kasih. Damai 
harus tanpa warna”, yang mengungkapkan bahwa perdamaian harus 
tanpa warna maksudnya perdamaian tidak boleh pandang bulu. 
Konteks latar dan suasana dalam tuturan ilokusi ini menunjukkan 
ketegasan dan komitmen dari Anak Dunia yang berjanji akan 




8. Konteks : PEMBURU JAHAT DAN TELUR MELOMPAT 
HILANG, TINGGAL BAYANGAN ANAK-ANAK DUNIA BERLARI-
LARI SAMBIL MELAMBAI 
 
ANAK RAKSASA 
Wah siwalan! Binatang purba akan marah 
 
ANAK RAKSASA 
Dia akan menangis 
 
ANAK RAKSASA 
Ternyata di dunia lebih banyak penipu dari orang jujur 
 
ANAK RAKSASA 
Binatang purba akan ngamuk kita harus cepat kabur 
 
ANAK RAKSASA 
Dunia penuh penjahat berkedok kebaikan 
mulut manis tapi hatinya kejam 
(Dialog 33) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
mengeluhkan suatu keadaan. Tuturan tersebut disampaikan oleh Anak 
Raksasa saat melihat kejahatan Pemburu. Terbukti dalam tuturan 
  
“Dunia penuh penjahat berkedok kebaikan, mulut manis tapi hatinya 
kejam”. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Anak Raksasa 
tentang keadaan dunia yang penuh dengan pejahat berkedok kebaikan 
yang menipu dan berpura-pura baik demi mencapai keinginannya. 
Konteks tindak tutur dialog tersebut berada dalam situasi hutan yang 
ada dalam suasana menegangkan karena ulah Pemburu Jahat. 
 
9. Konteks : SEMUA MASUK KE DALAM LAYAR. MEREKA 
SEMUA MEMBANTU. NAMPAK DI LAYAR SILHUET TANGAN-
TANGAN BESAR YANG MENGVURAIKAN TALI KUSUT. 
MEREKA SALING BANTU MEMBANTU MELEPASKAN TALI. DI 
DEPAN LAYAR KELUAR PEMBURU JAHAT MENAIKI ANAK 
BINATANG PURBA DAN MENARIK ANAK DUNIA SAMBIL 
MENGHUNUS CEMETI YANG DIPUKUJL-PUKULKAN KE 
UDARA SEHINGGA BISING. 
 
PEMBURU JAHAT 
Siapa kuat dia menang 
Siapa jahat dia senang 
Aku kaya aku kuasa 
Aku ngetop terus nonstop 
Ayo cepat, jangan malas! 
(Dialog 101) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan diri. Hal tersebut dapat diketahui dari 
tuturan pemburu jahat “Siapa kuat dia menang. Siapa jahat dia 
senang. Aku kaya aku kuasa. Aku ngetop terus nonstop”, yang 
menyatakan bahwa kemenangan akan diraih oleh orang yang kuat, 
kaya, dan berkuasa. Pemburu Jahat membanggakan dirinya sebagai 
orang yang kaya dan berkuasa serta terkenal. Tuturan tersebut 
disampaikan Pemburu Jahat kepada Anak Dunia dalam suasana yang 
mencekam dan menegangkan. 
 
 
10. Konteks : PEMBURU JAHAT LARI KE ARAH PENONTON. TAPI 
DI ANTARA PENONTON SUDAH ADA ANAK-ANAK PAKAI 
ENGRANG SEHINGGA TINGGI BADANNYA MELAMPAUI 
TINGGI PEMBURU JAHAT. PEMBURU JAHAT MENJERIT 
KETAKUTAN LALU KABUR KELUAR GEDUNG SAMBIL 
  
BERTERIAK-TERIAK KETAKUTAN. BINATANG PURBA MAU 
MENGEJAR, TAPI ANAKNYA KEMUDIAN MUNCUL. 
BINATANG PURBA TIDAK JADI MENGAJAR LALU MEMELUK 
ANAKNYA. ANAK RAKSASA DAN ANAK DUNIA BERSORAK. 
LAMPU DI DEPAN LAYAR MENYALA, KINI NAMPAK 
BAYANGAN SILHUET DI LAYAR. MEREKA SEMUANYA 
MENYANYI SAMBIL MEMBUAT BAYANGAN. 
 
NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kita yang hidup di dalam hutan 
Pohon-pohon semua adalah teman 
Malam hari ada bintang dan bulan 
Margasatwa tidur kita mulai jumpalitan 
Cari buah yang jatuh disenggol kelelawar 
Sambil menyanyi menari kejar-kejaran 
Tidak seperti manusia yang suka tengkar 
Mencuri milik orang tidak suka berkawan 
 
PARA PEMAIN 
Ayo siapa mau ikut bergabung membela perdamaian! 
(Dialog 107) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berfungsi 
menyatakan dan membanggakan diri. Tuturan tersebut disampaikan 
oleh Raksasa Gimbal kepada penonton drama. Fungsi menyatakan dan 
membanggakan diri dapat diketahui dari nyanyian Raksasa Gimbal, 
“Sambil menyanyi menari kejar-kejaran. Tidak seperti manusia yang 
suka tengkar. Mencuri milik orang tidak suka berkawan”, yang 
mengungkapkan kehidupan makhluk di dalam hutan, selain itu 
Raksasa Gimbal membanggakan kehidupan makhluk hutan yang 
hidup dalam kedamaian tidak seperti manusia yang suka bertengkar 
dan mencuri milik sesamanya. Konteks suasana dalam tuturan tersebut 
membangun dan memberi pesan positif yaitu mengajak penontonnya 
untuk membela perdamaian. 
 
 
b. Tindak Tutur Direktif 
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penutur 
agar mitra tutur melakukan tindakan yang diinginkan oleh penutur. 
Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini menurut Ibrahim 
  
(1993: 28-29) adalah requestives (meminta, mengemis, memohon, 
menekan, mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), questions 
(bertanya, berinkuiri, menginterogasi), requirements (memerintah, 
menghendaki, mengkomando, menuntut, mendikte, mengarahkan, 
menginstruksikan, mengatur, mensyaratkan), prohibitive (melarang, 
membatasi), permissives (menyetujui, membolehkan, memberi 
wewenang, menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, mengizinkan, 
melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan advisories 
(menasihatkan, memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, 
menyarankan, mendorong). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur 
ilokusi direktif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya. 
 
1. Konteks : MUSIK MERUANG DAN TERASA SUASANA 
PURBA. SAYUP KEDENGARAN SUARA NAFAS DAN 
LENGUH BINATANG PURBA YANG SEDANG MENCARI 
TEMPAT YANG AMAN UNTUK BERTELUR SAMBIL MAKAN 
RUMPUT DAN DEDAUNAN. SETELAH PERJALANAN |JAUH 
YANG MELELAHKAN. BAYANGAN TELUR NAMPAK DI 
LAYAR. ANAK-ANAK RAKSASA GIMBAL KELUAR DAN 
BERSORAK. 
 
NYANYIAN RAKSASA GIMBAL 
Kau yang asing entah dari mana 
Datang berkunjung cari rumah baru 
Setelah makan kamu pun bertelur 
Mari kawan kita jaga agar menetas 
Ibunya kerja keras untuk terus hidup 
Semua mahkluk adalah teman kita 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requirements yang berfungsi menghendaki. Tuturan disampaikan 
oleh Raksasa Gimbal kepada Anak Raksasa dan seluruh penghuni 
hutan untuk membantu menjaga Telur. Hal tersebut dapat diketahui 
dari nyanyian Raksasa Gimbal “Setelah makan kamu pun bertelur. 
Mari kawan kita jaga agar menetas”, yang menghendaki agar 
  
makhluk rimba bersama-sama menjaga Telur sampai menetas. 
“Semua mahluk adalah teman kita. Hidup damai dunia milik 
bersama”, dalam tuturan ini Raksasa Gimbal menginginkan agar 
dunia dipenuhi kedamaian. Dialog dalam tuturan tersebut 
diucapkan dalam suasana yang asri, tentram dan menggambarkan 
keadaan hutan yang penuh kedamaian. 
 
2. Konteks : PEMBURU MASUK KE DALAM LAYAR. ANAK 




Simpan di mana? 
 
ANAK RAKSASA 
Di sini saja 
 
ANAK RAKSASA 
Nanti dicuri Pemburu Jahat 
 
ANAK RAKSASA 
Tidak mungkin dia sudah tua, tidak akan kuat angkat. 
 
ANAK RAKSASA 
Bagaimana kalau dibawa pulang 
 
ANAK RAKSASA 
Jangan nanti ibunya mencari. Lihat dia sudah mau menetas. 
(Dialog 6) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif advisories 
yang berfungsi mengusulkan dan memperingatkan. Hal tersebut 
dapat diketahui dari tuturan Anak Raksasa, “Simpan di mana?” 
Anak Raksasa lain menjawab “Di sini saja”, yang mengusulkan 
letak penyimpanan Telur agar tetap terjaga dan aman dari ancaman 
Pemburu Jahat. “Bagaimana kalau dibawa pulang” dan dijawab 
dengan tuturan “Jangan nanti ibunya mencari. Lihat dia sudah 
mau menetas”. Anak Raksasa juga memperingatkan untuk 
meletakan di tempat yang aman agar Telur tidak dicuri oleh 
Pemburu Jahat. Konteks dalam dialog ilokusi ini berada dalam 
  
suasana yang menegangkan karena Anak Raksasa tengah 
kebingungan mencari tempat untuk menyembunyikan Telur, dan 
Pemburu Jahat akan segera datang mencari mangsa. 
 
 
3. Konteks : TIBA-TIBA NAMPAK BAYANGAN BESAR 
PEMBURU JAHAT DI DALAM LAYAR. 
 
PEMBURU JAHAT 
Mangsa, mangsa, mangsa 
Astaga itu dia telur yang aku cari 
Daripada induknya yang sudah tua bangka 
Lebih baik anaknya yang masih remaja 
Akan kujadikan dia budak dan mesin duit 
(Dialog 10) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requirements yang berfungsi menghendaki. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan Pemburu Jahat yang menghendaki agar Telur 
Binatang Purba bisa menjadi miliknya, terbukti dari tuturan 
“Astaga itu dia telur yang aku cari. Daripada induknya yang 
sudah tua bangka. Lebih baik anaknya yang masih remaja. Akan 
kujadikan dia budak dan mesin duit”, Pemburu Jahat ingin 
menjadikan Telur sebagai budak yang ia pekerjakan untuk 
menghasilkan uang. Suasana dalam dialog ini menegangkan karena 
Pemburu Jahat berhasil menemukan mangsa yang akan ia buru dan 
curi, latar tempat dalam dialog hendak menggambarkan hutan yang 
terusik dengan kedatangan Pemburu Jahat. 
 
4. Konteks : PEMBURU JAHAT MENEMBAK, LALU 
MUNCUL DARI LUBANG LAYAR. TELUR BERUSAHA 
LARI. PEMBURU JAHAT MENGEJAR. 
 
PEMBURU JAHAT 
Jangan lari, aku ini orang baik hati 
Akan kutolong kau lahir 
Aku jaga dan berikan susu yang banyak enersi 
Kau akan cepat besar dan senang 
Sebab aku dermawan jujur dan ikhlas 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requesitives yang berfungsi menekan. Hal tersebut dapat diketahui 
dari tuturan Pemburu Jahat yang menekan Telur agar tidak lari dan 
menyerah saja, terbukti dalam tuturan ilokusi “Ayo jangan lari 
menyerahlah!” Selain itu dalam tuturan ilokusi “Akan kutolong kau 
lahir. Aku jaga dan berikan susu yang banyak enersi. Kau akan 
cepat besar dan senang”, Pemburu Jahat memiliki maksud untuk 
mengajak Telur agar ikut bersamanya dengan cara merayunya agar 
Telur mau menuruti keinginan Pemburu Jahat. Suasana dalam 
tuturan ini menegangkan dan dibangun melalui dialog ilokusinya 




5. Konteks : TELUR TERUS LARI. KARENA KETAKUTAN. 
DIA KEMUDIAN MENABRAK PEMBURU JAHAT. 
PEMBURU JAHAT JATUH. SENJATANYA TERLEPAS. 
TELUR. TERUS LARI MASUK KE DALAM LAYAR. TAPI 
SIAL DIA TERJERAT OLEH LUBANG LAYAR ITU, LALU 
MENJERIT-JERIT TIDAK BISA LEPAS. 
 
TELUR 
Mak tolong Mak. Aku main terlalu jauh aku kejepit 
Aku masuk lubang sekarang tersesat 
Ternyata di sini banyak yang jahat 
Selamatkan kalau tidak aku sekarat 
Mak tolong Mak! 
(Dialog 12) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requesitives yang berfungsi memohon. Hal tersebut dapat diketahui 
dari tuturan Telur yang memohon untuk diselamatkan dari jerat. 
“Selamatkan kalau tidak aku sekarat. Mak tolong Mak!”, melalui 
tuturan tersebut dapat diketahui bahwa Telur meminta pertolongan 
kepada induknya. Konteks dalam tuturan ini hendak membangun 
suasana yang terdesak dan menyakitkan karena Telur berhasil 
  
terkena jerat dari Pemburu Jahat. Dialog diucapkan dengan maksud 
agar induk Telur membantu menolong dari jerat. 
 
 
6. Konteks : BINATANG PURBA HANYA BISA MEMANGGIL 
DENGAN SUARANYA YANG MENGGELEGAR TETAPI 
SAYU. PEMBURU MULAI SADAR LAGI. 
 
TELUR 
Mak tolong Mak. 
 
PEMBURU JAHAT (Menirukan Suara Binatang Purba) 





PEMBURU JAHAT (Mengeluarkan Selimut Dari Ransel Dan 
Memakainya) Ya Nak, aku ini Makmu 
 
TELUR 




Sebab aku belum makan. 
 
TELUR 
Kenapa muka Mak seperti Pemburu Jahat? 
 
PEMBURU JAHAT 
Sebab aku belum mandi dan sikat gigi 
Coba tunggu sebentar. 
(Dialog 14) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif questions 
dan permissives yang berfungsi menginterogasi dan menyetujui . 
Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan “Kenapa Badan Mak jadi 
kecil." Telur ragu-ragu dan menanyakan alasan perubahan bentuk 
badan induknya yang menjadi kecil. Selain itu, terlihat dalam 
tuturan “Sebab aku belum mandi dan sikat gigi. Coba tunggu 
sebentar”, Pemburu Jahat yang menyamar dan mengelabui Telur, 
menggunakan berbagai alasan agar Telur menyetujui tuturannya. 
  
Suasana yang hendak diciptakan dalam tuturan ilokusi ini 
menegangkan karena Pemburu hendak meyakinkan Telur dengan 
tipu dayanya bahwa ia adalah induknya. 
 
 




Nah ini Mak sudah datang. 
 
TELUR 
Kenapa muka Mak jadi jelek? 
 
PEMBURU JAHAT 
Sebab pikiranmu yang bingung. Ini Mak tenanglah. Kamu 






Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif questions 
dan requirements yang berfungsi menginterogasi dan 
mengarahkan. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Telur, 
“Kenapa muka Mak jadi jelek?” yang ragu-ragu dan menanyakan 
alasan perubahan bentuk fisik wajah induknya yang menjadi jelek. 
Selain itu, dalam tuturan ilokusi “Sebab pikiranmu yang bingung. 
Ini Mak tenanglah. Kamu capek. Oke, Mak gendong kamu bawa 
pulang. Mau?”, Pemburu Jahat menyamar dan mengelabui Telur 
dengan cara meyakinkan Telur menggunakan berbagai alasan agar 
Telur menyetujui tuturannya. Konteks tuturan dalam peristiwa ini 
terjadi di dalam hutan dan masih berada dalam suasana yang 




8. Konteks : PEMBURU JAHAT MENGELUARKAN TALI, 




Kenapa aku diikat 
 
PEMBURU JAHAT 
Supaya tidak jatuh 
 
TELUR 
Kenapa ikatannya keras? 
 
PEMBURU JAHAT 






Sialan banyak mulut! Manja! Diam! 
(Dialog 16) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif questions, 
requirements, dan requesitives yang berfungsi menanyakan, 
meyakinkan, dan memohon. Hal tersebut dapat diketahui dari 
tuturan Telur, “Kenapa ikatannya keras?” yang ragu-ragu dan 
menanyakan alasan ia diikat. Pemburu meyakinkan dengan aklasan 
agar Telur tidak jatuh, terbukti dalam tuturan“Supaya tidak jatuh”. 
Selain itu, Pemburu Jahat menyamar dan mengelabui Telur dengan 
cara meyakinkan Telur menggunakan berbagai alasan agar Telur 
menyetujui tuturannya. Pada akhir tuturan, Telur memohon untuk 
dilepaskan dengan mengatakan kata sakit. Suasana yang hendak 
disampaikan dalam tuturan adalah keadaan hutan yang terusik dan 












Kita tidak hanya berjanji tapi juga perbuatan nyata 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh sirik atau curang 
 
ANAK DUNIA 
Tidak boleh malas atau ingkar 
 
ANAK DUNIA 
Rajin belajar tidak boleh puas diri 
 
ANAK DUNIA 
Kejar prestasi tapi jangan tinggi hati 
 
ANAK DUNIA 
Pada narkoba harus bilang apa? 
 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif advisories 
yang berfungsi menasihatkan. Hal tersebut dapat diketahui dari 
tuturan Anak Dunia, “Kita harus bersatu dalam hati dan kerja. 
Kita tidak hanya berjanji tapi juga perbuatan nyata. Tidak boleh 
sirik atau curang. Tidak boleh malas atau ingkar. Rajin belajar 
tidak boleh puas diri. Kejar prestasi tapi jangan tinggi hati” yang 
mengajak agar hidup dalam persatuan, tidak curang, tidak malas 
atau ingkar janji, rajin belajar dan tidak boleh berpuas diri, 
mengejar prestasi namun tetap rendah hati dan menolak 
menggunakan narkoba. Terbukti dalam dialog “Pada narkoba 
harus bilang apa?” dan dijawab oleh Anak Dunia lainya 
“Tidak!!!”. Suasana yang dibangun dalam peristiwa tutur adalah 
penuh keceriaan dan nasihat. Dialog-dialog ilokusi ini sebenarnya 
disampaikan dan ditujukan kepada penonton agar pesan yang 
dinasihatkan tersampaikan.  
 
 
10. Konteks : PEMBURU JAHAT MENARIK UJUNG TALI. 
ANAK-ANAK MENGANGKAT TELUR. PEMBURU JAHAT 
  
MENARIK. TELUR BISA DILEPASKAN DARI 
CENGEKERAMAN LAYAR. ANAK-ANAK DUNIA 




Bersatu kita teguh 
Bersatu tidak akan runtuh. 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
permissives yang berfungsi meyakinkan dan menyetujui tuturan. 
Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan, “Bersatu tidak akan 
runtuh. Oke deh, sekarang tolong aku bawa telur menyebrang 
kali!”, Pemburu Jahat yang berusaha meyakinkan Anak Dunia agar 
mempercayai ucapannya dan pada akhirnya menolongnya. Konteks 
tuturan menciptakan situasi dimana Anak Dunia harus menjalankan 
komitmennya untuk menolong siapapun dan bersatu menjaga satu 
sama lain. 
 




Kami waktu masih dalam perut kami tidak bisa bersuara 
 
TELUR 
Makannya jangan malas baca buku! 
(Dialog 38) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requirements yang berfungsi menghendaki. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan “Makannya jangan malas baca buku!”, 
Telur yang menghendaki agar lawan tutur tidak malas membaca 
buku agar menjadi pintar. Nasihat ini hendak disampaikan untuk 
penonton drama. Konteks penyampaiannya dalam situasi 








Kami waktu masih dalam perut kami tidak bisa bersuara 
 
TELUR 
Makannya jangan malas baca buku! 
(Dialog 65) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif question 
dan requirements yang berfungsi menanyakan dan menghendaki 
sesuatu. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Anak Dunia yang 
ragu-ragu menolong Pemburu Jahat kemudian menanyakan alasan 
Pemburu Jahat membawa senjata. Ilokusi requirements dengan 
fungsi menghendaki sesuatu dapat diketahui dari tuturan Pemburu 
Jahat yang berpura-pura meminta pertolongan kepada Anak Dunia. 
Pemburu Jahat menghendaki agar Anak Dunia segera 
menolongnya. 
 
13. Konteks : ANAK-ANAK DUNIA BENGONG. 
 
PEMBURU JAHAT 
Jangan bengong! Itu kan lagu kamu! Aku sudah capek nyanyi, 
kenapa aku tidak 





PEMBURU JAHAT (Membentak) 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif requestives 
yang berfungsi menekan dan memperingatkan. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan Pemburu Jahat yang menekan Anak Dunia 
agar menolongnya. Pemburu jahat mengancam dan 
memperingatkan Anak Dunia jika tidak menolongnya, Pemburu 
  
Jahat akan menembaknya. Tuturan ini dimaksudkan agar Anak 
Dunia terpojokan dan akhirnya bersedia menolong.  
 
14. Konteks : ANAK DUNIA SETUJU DENGAN NYAYIAN 
ANAK BINATANG PURBA. 
 
ANAK DUNIA 
Oke, oke kalau begitu lepaskan tali yang mengikat kami! 
 




Masak kamu tidak bisa? 
 
ANAK BINATANG PURBA 
Aku kan masih kecil? 
 
ANAK DUNIA 
Makanya banyak membaca! 
(Dialog 81) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif advisories 
yang berfungsi menasihatkan. Hal tersebut dapat diketahui dari 
tuturan Anak Dunia yang menasihati Anak Binatang Purba agar 
banyak membaca agar pandai dalam menyelesaikan suatu masalah. 
 
15. Konteks : SILHUET BINATANG RAKSASA MENGAUM LALU 
MENGAMUK. TETAPI IKATAN TALI JADI SEMAKIN KUAT. 
SUARANYA SEMAKIN KECIL. 
 
ANAK RAKSASA 
Lho kenapa dia? 
 
ANAK RAKSASA 
Heee Nyonya, jangan keenakan senang-senang sendiri di luar 
negeri, anakmu mau dikilo dijadikan siomay! 
 










Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
requirements dan questions yang berfungsi menghendaki sesuatu 
dan menanyakan. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Anak 
Raksasa yang menghendaki Binatang Purba untuk segera menolong 
anaknya karena anaknya adalah tanggungjawabnya. Anak Raksasa 
kebingungan dan menanyakan keadaan Binatang Purba karena 
Binatang Purba tidak segera menjawab dan suaranya semakin 
lemah. 
 
c. Tindak Tutur Komisif 
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 
untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya. Adapun 
yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk 
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan memanjatkan (doa) 
(Tarigan, 2009: 43). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur ilokusi 
komisif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
 
1. Konteks: TELUR MENYALA. NAMPAK BAYANGAN ANAK 
BINATANG PURBA DI DALAM TELUR. 
 
ANAK RAKSASA 
Stttt dia mau tidur, jangan berisik. Yuk kita pulang sekarang 
 
ANAK RAKSASA 




Selamat malam telur.. 
 
ANAK RAKSASA 
Sampai jumpa besok. 
 
ANAK RAKSASA 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi komisif yang berfungsi 
menjanjikan sesuatu. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Anak 
Raksasa kepada Telur agar Telur beristirahat karena hari sudah malam 
dan Anak Raksasa menjanjikan besok akan bermain bersama dengan 
Telur kembali jika Telur mau menuruti perkataan Anak Raksasa. 
 
2. Konteks : AKHIRNYA LAYAR BERHASIL MEMEGANG 
TELUR DAN MAU MENELANNYA. TAPI TIBA-TIBA 
MUNCUL PEMBURU JAHAT. DIA MEMUKUL-MUKUL 
LAYAR, SEHINGGA LAYAR MUNDUR KE BELAKANG 
KETAKUTAN MEMBENTUK GUA. SEMENTARA TELUR 
PUN TERTARIK KE ATAS. PEMBURU JAHAT KETAWA. 
 
PEMBURU JAHAT 
Gila! Sudah masuk perangkat diikat kuat-kuat, masih coba-
coba bikin aku marah. Ayo siapa mau beli binatang purba. 
Harganya tigaratus milyar. Ditanggung lucu dan serem. Ayo 
siapa mau beli telur. Telur raksasa binatang purba yang lucu 
dan bisa menyanyi. Telur ajaib. Telur lucu telo ……… 
(Terkejut) 
Lho di mana telurku? Siapa yang sudah mencuri telurku. 
telurrrrrrr! Di mana kamu telurrrrrrrrrr! 
(Dialog 44) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi komisif yang berfungsi 
menawarkan sesuatu. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Pemburu 
Jahat yang menjual dengan berbagai tawaran menarik agar orang-orang 
tertarik membeli Telur Ajaib. Tuturan tersebut mengharapkan lawan 
tutur membeli Telur Ajaib yang ditangkap Pemburu Jahat. 
 
d. Tindak Tutur Ekspresif 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang mempunyai fungsi 
untuk mengekspresikan, mengungkapkan atau memberitahukan sikap 
psikologis penutur terhadap suatu keadaan yang tersirat dalam ilokusi. 
Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan 
untuk mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, 
mengampuni, menyalahkan, memuji, menyatakan bela sungkawa, dan 
sebagainya (Leech dalam Tarigan, 2009: 43). Berikut adalah bentuk 
  
dialog tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat dalam naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya. 
 











Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
berfungsi menyalahkan dan menyepelekan. Hal tersebut dapat diketahui 
dari tuturan Pemburu Jahat yang menyalahkan dan menyepelekan Anak 
Raksasa yang mengambil Telur. “Ooooo, jadi ini kamu anak si Gimbal! 
Kamu yang sudah jahil mencuri telurku!”, tuturan tersebut 
mengekspresikan kekesalan Pemburu Jahat. 
 
 




Damai, damai apaan! Perang itu untuk kebaikan tahu! 
(Dialog 61) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
berfungsi mengejek. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Pemburu 
Jahat yang memandang rendah perdamaian. Pemburu Jahat 
menunjukkan ekspresi mengejek melalui tuturan kepada Anak Dunia 
yang selalu membela perdamaian. 
 
3. Konteks : ANAK-ANAK SALING BERBISIK 
 
ANAK DUNIA 
Percaya atau tidak tapi mukanya seperti penjahat yang suka 




Betul, suaranya juga dibuat-buat, dia pintar bersandiwara, 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
berfungsi mengejek. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Pemburu 
Jahat yang mengekspresikan ejekan melalui sindiran terhadap wakil-
wakil rakyat atau pejabat pemerintahan yang menghalalkan segala cara 
untuk berebut kursi jabatan dan harta kekayaan. 
 
 




Bagus! Bagus! Jadi kamu sudah lahir rupanya, Jelek!. Baru 
lahir sudah jahat seperti aku.Ha-ha-ha! Bagus! Ikat kuat-kuat! 






Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
berfungsi mengejek. Hal tersebut dapat diketahui dari tuturan Pemburu 
Jahat yang mengekspresikan ejekan melalui tuturan terhadap Anak 
Binatang Purba, “Jadi kamu sudah lahir rupanya, Jelek!. Baru lahir 
sudah jahat seperti aku”, Pemburu Jahat mengejek Anak Binatang 




e. Tindak Tutur Deklaratif 
Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang dimaksudkan 
penuturnya untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) 
yang baru. Adapun yang termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah 
tuturan untuk menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis, 
  
memberi nama, menamai, mengucilkan, mengangkat, menunjuk, 
menentukan, menjatuhkan hukuman, menvonis, dan sebagainya 
(Tarigan, 2009: 44). Berikut adalah bentuk dialog tindak tutur ilokusi 
deklaratif yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya. 
 
1. Konteks : PEMBURU JAHAT MENGELUARKAN TALINYA 
DAN SEPERTI KOBOI DIA MENJERAT SAPI. DI LAYAR 
NAMPAK BINTANG RAKSASA TERKENA JERAT. 
 
PEMBURU JAHAT (Tertawa) 
Aha dasar tolol 
Badan besar 
Kalau otak ompong 
Pasti kalah 
Aku akan kaya 
Jadi selebriti 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
berfungsi menginginkan dan mengharapkan sesuatu. Hal tersebut 
dapat diketahui dari tuturan Pemburu Jahat yang mengungkapkan 
keinginan dan harapannya untuk hidup kaya raya, terkenal, dan 
berkuasa. Pemburu Jahat ingin menciptakan status dan keadaan yang 
baru dengan menangkap Binatang Raksasa. 
 
2. Konteks : TELUR BERGERAK-GERAK SEAKAN-AKAN 
MENJAWAB. NYANYIAN ANAK-ANAK. RAKSASA MAKIN 
SAYUP. BAYANGAN ANAK-ANAK RAKSASA KELIHATAN 
DALAM LAYAR BERJALAN PERGI. TELUR MULAI 
BEGERAK DAN MENARI-NARI. LAYAR PUTIH 
BEROMBAK. MAJU KEW DEPAN DAN MENARI BERSAMA 
TELUR. TELUR MENYALA LEBIH JELAS. ANAK 
BINATANG PURBA SEMAKIN JELAS. 
 
TELUR 
Kulihat dunia hijau dan damai 
Aku ingin lahir hidup dan berkawan 
Bermain bersama mereka semua 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
berfungsi menginginkan dan mengharapkan sesuatu. Hal tersebut 
dapat diketahui dari tuturan Telur yang mengungkapkan keinginan 
dan harapannya untuk melihat rimba yang damai yaitu “Kulihat dunia 
hijau dan damai. Aku ingin lahir hidup dan berkawan. Bermain 
bersama mereka semua. Menjadi kawan sahabat dan saudara”, Telur 
ingin menciptakan status dan keadaan yang baru dengan lahir dan 
hidup serta berkawan dan bermain dengan seluruh makhluk hutan. 
 
3. Konteks : PEMBURU JAHAT DITOLONG SAMBIL 
MENYANYI TETAPI SEMENTARA ITU IA JUGA 
MEMBELITKAN TALI SEHINGGA ANAK-ANAK DUNIA ITU 
TERBELIT. BEGITU SELESAI LANGSUNG PEMBURU 
JAHAT LARI MEMEGANG UJUNG TALI. NAMPAP SEMUA 




Ha-ha-ha-ha, itu ketawa kemenangan. Hi-hi-hi – itu ketawa 
kesuksesan. Hu-hu-hu, itu ketawa karena kamu bodo kebo. He-
he-he-he, itu ketawa pahit karena aku kehilangan Telur. Tapi 
tidak apa kamu semua anak-anak dunia jadi gantinya. Kamu 
semua akan aku jual. Jantungmu, hatimu, limpamu, matamu 
akan aku copot satu per satu, lalu dijual harganya lagi tinggi 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
berfungsi merendahkan dan menjatuhkan hukuman. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan Pemburu Jahat yang merendahkan Anak-anak 
Dunia yang bertindak ceroboh. “Kamu semua akan aku jual. 
Jantungmu, hatimu, limpamu, matamu akan aku copot satu per satu, 
lalu dijual harganya lagi tinggi sekali”. Melalui tuturannya, Pemburu 
Jahat mengancam untuk menjual Anak-anak Dunia. 
 
 
4. Konteks : ANAK BINATANG PURBA BINGUNG 
  
 
ANAK BINATANG PURBA (suaranya masih cadel) 
Kalau aku lari kalian bagaimana? 
 
ANAK DUNIA 
Tidak apa, kita bisa bertahan 
 
ANAK BINATANG PURBA 
Aku tidak mau lari sendiri 
 
ANAK DUNIA 
Di sini kamu bisa mati 
 
ANAK BINATANG PURBA 




Itu kan pepatah 
 
ANAK DUNIA 
Selamatkan dirimu cepat! 
(Dialog 79) 
 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
berfungsi menentukan sebuah pilihan. Hal tersebut dapat diketahui 
dari tuturan Anak Binatang Purba “Lebih baik mati berkalang tanah 
daripada hidup bercermin bangkai!” yang bermaksud memilih untuk 
tinggal dan bertahan bersama Anak Dunia meskipun nantinya ia akan 
celaka. Ia memilih untuk tetap setia kawan dan tidak lari.  
 
5. Konteks : ANAK-ANAK RAKSASA BERSEMBUNYI. 
PEMBURU JAHAT KEMBALI DATANG MENARIK ANAK 
DUNIA DAN ANAK BINATANG PURBA. DIA BERJALAN DI 
DEPAN DENGAN CEMETI DAN MEMUKUL-MUKUL KE 
LANTAI SAMBIL MENARIK TALI. ANAK-ANAK DUNIA DAN 
ANAK BINTANG RAKSASA KELIHATAN CAPEK 
 
PEMBURU JAHAT 
Kamu pemalas! Kamu harus dihajar! 
 




Baik! Kalau kamu tidak mau ikut. Aku sembelih di sini 
sekarang. Dagingmu aku kilo, jadikan dendeng. Organ-organ 




Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
berfungsi mengancam dan menjatuhan hukuman. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tuturan Pemburu Jahat, “Baik! Kalau kamu tidak mau 
ikut. Aku sembelih di sini sekarang. Dagingmu aku kilo, jadikan 
dendeng. Organ-organ tubuhmu aku copoti sekarang untuk 
diekspor!”, yang mengancam Anak-anak Dunia dan Anak Binatang 
Purba untuk mematuhinya, jika tidak ia akan menyembelih mereka 
dan mengambil organ tubuh mereka untuk dijual. Tuturan ini 
ditujukan agar Anak-anak Dunia dan Anak Binatang Purba merasa 
takut dan akhirnya melakukan perintahnya. Konteks suasana dalam 
tuturan ini bersifat menegangkan, menakutkan dan penuh gertakan 
agar Anak-anak Dunia dan Anak Binatang Purba untuk mematuhinya. 
 
 
C. Relevansi Dialog Naskah Drama Peace Karya Putu Wijaya dengan Materi 
Ajar Sastra di Sekolah Menengah Atas 
 
Materi ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang digunakan (dalam hal ini adalah silabus mata pelajaran) 
dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah ditentukan (Lestari, 2013:2). Dalam menyusun sebuah materi ajar 
harus berpedoman pada kurikulum yang berlaku, sehingga materi ajar 
tersebut dapat digunakan untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi 
dasar. Rahmanto (1988:27) menjelaskan bahwa pemilihan materi 
pengajaran sastra juga harus mempertimbangkan tiga aspek penting, yaitu 
segi bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan sudut latar belakang 
kebudayaan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya, relevansi dialog naskah drama Peace 
  
karya Putu Wijaya dengan materi ajar sastra menulis naskah drama di 
Sekolah Menengah Atas berdasar aspek pemilihan materi ajar menurut 
Lestari dapat ditemukan dalam naskah ini.  
Materi ajar harus berpedoman pada kurikulum yang berlaku, 
sehingga materi ajar tersebut dapat digunakan untuk mencapai kompetensi 
inti dan kompetensi dasar. 
Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd menyampaikan pada wawancaranya 
dengan penulis sebagai berikut. 
 
“Dalam KD 5.1 kelas XI SMA, peserta didik dituntut untuk menulis 
naskah drama dengan ketentuan yang ada, seperti menggunakan 
bahasa yang tepat untuk menghidupkan tokoh, konflik, dan 
peristiwa dalam bentuk tuturan atau dialog. Pada kenyataannya 
peserta didik terkadang kesulitan karena cenderung belum 
memahami cara menciptakan dialog dan konteks suasana, oleh 
karena itu sebelum saya meminta peserta didik menulis naskah, 
terlebih dahulu saya memperlihatkan contoh naskah drama yang 
sudah ada dan menganalisis struktur dan sifat dialognya, 
bagaimana bagaimana konteks situasi atau latar yang membangun 
dialog tersebut, atau jika dalam istilah kebahasaan peserta didik 
saya bawa untuk menganalisis tindak tutur dialog naskah drama. 
Dengan begitu, peserta didik akan lebih mudah menciptakan 
dialog pada naskah drama buatannya sendiri.” 
(CLHW-EN-5) 
 
Kegiatan menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur dialog dalam 
naskah drama yang sudah ada dapat membantu peserta didik untuk 
menyusun dialog tindak tutur dalam materi menulis naskah drama pribadi. 
Seperti yang disampaikan Ibu Dian, S.Pd yaitu, 
“Menulis atau menyusun naskah drama tentunya bukan hal mudah 
bagi peserta didik jika belum memahami cara membangun situasi 
dialog dan latar terjadinya peristiwa atau konflik dalam drama. 
Peserta didik harus digiring kepada pemahaman bahwa dialog 
dalam naskah drama harus didasari konteks percakapan seperti 
latar suasana, latar tempat dan situasi kondisi peristiwa drama, 
bukan hanya menyusun dialog biasa tanpa memperhatikan 
konteks. Oleh karena itu saya biasanya menyampaikan materi 
dasar naskah drama terlebih dahulu lalu mengajak peserta didik 
untuk mengupas naskah drama yang sudah ada dan menganalisis 
dialog baik dari bentuk dialog dan fungsi dialognya agar peserta 
didik punya gambaran bagaimana dialog tersebut disusun. Setelah 
  
itu tugas menulis naskah drama saya berikan dengan bekal dasar-
dasar analisis dialog naskah yang sebelumnya.” 
(CLHW-DN-5) 
 
Berdasarkan pendapat kedua guru tersebut, penulis 
mengintepretasikan bahwa dalam mengajarkan materi ajar sastra menulis 
naskah drama, guru terlebih dahulu menyampaikan dasar-dasar menulis 
naskah drama dan melakukan kegiatan analisis tindak tutur dalam dialog 
naskah drama yang telah ada untuk memudahkan peserta didik menyusun 
naskah drama pribadinya sebagai pemenuhan Kompetensi Dasar 5.1 kelas 
XI SMA, yakni mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan perwatakannya, 
dialog dan konflik pada drama, sehingga peserta didik dilibatkan langsung 
menulis naskah drama pribadi. 
Selain itu Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd menyampaikan pendapatnya 
sebagai berikut. 
“Dengan mempelajari bentuk dan fungsi tindak tutur dialog dalam 
naskah drama yang sudah ada, misalnya dialog pada naskah 
drama Peace ini, peserta didik akan lebih mudah menciptakan 
dialog untuk naskah dramanya sendiri. Setelah saya membaca 
naskah drama Peace, menurut saya bahasa yang digunakan 
komunikatif dan efektif, mudah dipahami peserta didik dan yang 
lebih penting dengan menganalisis tindak tutur dialog yang ada 
dalam naskah drama Peace, peserta didik mengetahui dasar 
menciptakan dialog berdasarkan konteks yang ada. Oleh karena 
itu menurut saya, tindak tutur ilokusi yang ada dalam naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya relevan sebagai materi 
pembelajaran sastra yaitu menulis naskah drama.” 
(CLHW-EN-8) 
 
Selaras dengan pendapat Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd, Ibu Dian, S.Pd 
menyampaikan pendapatnya sebagai berikut. 
 
“Setelah saya membaca dialog-dialog dalam naskah drama Peace, 
saya rasa dengan menganalisis tindak tutur dialognya peserta 
didik bisa lebih dimudahkan untuk memahami tindak tutur dialog 
yang baik dan sesuai konteks yaitu latar tempat, situasi, dan 
suasana dalam peristiwa drama karena dialog naskah drama 
Peace sederhana dan isi dialognya langsung merujuk pada maksud 
yang diharapkan oleh tokoh dalam naskah. Sehingga menurut 
saya, jika dengan menganalisis tindak tutur ilokusi yang ada 
dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya terlebih dahulu, 
  
peserta didik mampu menyusun dialog untuk naskah drama 
pribadinya dengan lebih baik maka saya katakan analisis tindak 
tutur ilokusi ini relevan dengan materi pembelajaran sastra 
menulis naskah drama.” 
(CLHW-DN-8) 
 
Penulis menyimpulkan bahwa analisis tindak tutur ilokusi dalam 
dialog naskah drama Peace karya Putu dapat membantu peserta didik 
dalam menciptakan dialog naskah drama pribadinya untuk memenuhi 
kompetensi inti dan kompetensi dasar materi ajar sastra menulis naskah 
drama. Sehingga analisis dialog tindak tutur ilokusi dalam naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya relevan sebagai materi pembelajaran menulis 
naskah drama di SMA. 
Selain itu berdasarkan kriteria pemilihan materi ajar menurut 
Rahmanto, ketiga aspek pemilihan materi ajar tersebut dapat ditemukan 
dalam naskah ini. 
Pertama, yaitu dari segi bahasa, naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya memenuhi aspek tersebut. Naskah drama Peace karya Putu Wijaya 
jika ditinjau dari segi bahasanya sangat menarik. Dialog yang digunakan 
dalam naskah drama ini mengandung banyak tindak tutur bahasa yang 
memungkinkan pembaca memahami maksud dialog dan keinginan hati 
setiap tokohnya.  
Selain itu, Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd menyampaikan pada 
wawancaranya dengan penulis sebagai berikut. 
 
“Bahasa yang digunakan pengarang mampu meningkatkan 
imajinasi pembacanya. Penggunaan diksi yang variatif dapat 
menambah wawasan peserta didik. Dialognya sederhana dan tidak 
bertele-tele, serta memasukan unsur dialog percakapan masa kini 
yang tidak asing bagi pembaca seusia peserta didik.” 
(CLHW-EN-3) 
 
Penggunan bahasa sehari-hari membuat hampir semua kalangan 
khususnya peserta didik memahami naskah drama ini dengan cukup 
mudah. Seperti yang disampaikan Ibu Dian, S.Pd yaitu, 
“Ada beberapa penggunaan bahasa asing, bahasa daerah, dan 
bahasa sehari-hari yang sifatnya nonbaku, namun hal tersebut 
  
tidak mengubah pesan dialog, dan justru membuat dialog menjadi 
tidak kaku dan lebih hidup ketika nantinya dipentaskan. Pemilihan 
kata-kata yang digunakan juga wajar apabila digunakan sebagai 
materi ajar di SMA.” 
(CLHW-DN-3) 
 
Berdasarkan pendapat kedua guru tersebut, penulis 
mengintepretasikan bahwa naskah drama Peace karya Putu Wijaya jika 
ditinjau dari segi bahasanya telah memenuhi aspek kebahasaan sebagai 
materi ajar sastra. Penggunaan diksinya bervariasi dan dapat menambah 
wawasan peserta didik. Dialognya sederhana dan tidak bertele-tele, serta 
memasukan unsur dialog percakapan masa kini yang tidak asing bagi 
pembaca seusia peserta didik. Dialognya tidak kaku dan lebih hidup ketika 
nantinya dipentaskan. Pemilihan kata-kata yang digunakan juga wajar 
apabila digunakan sebagai materi ajar di SMA. 
Kedua, berdasarkan aspek kematangan jiwa (psikologis), cerita 
yang disajikan pengarang secara tersirat merupakan gambaran mengenai 
kehidupan yang saat ini. Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd menyampaikan 
pendapatnya sebagai berikut. 
“Naskah drama ini sebenarnya mengangkat tema yang serius yaitu 
tentang perdamaian dunia namun dikemas secara menarik, tidak 
berlebihan, dan menyenangkan.” 
(CLHW-EN-1) 
 
Selaras dengan pendapat Ibu Dra. Endah Sri, M.Pd, Ibu Dian, S.Pd 
menyampaikan pendapatnya sebagai berikut. 
 
“Sehingga dapat dikatakan pesan atau amanat yang disampaikan 
baik, mengandung nilai pendidikan karakter khususnya cinta 
damai dan toleransi, bahasa dan isi naskah juga sesuai dengan 
karakteristik peserta didik ditingkat SMA.” 
(CLHW-DN-7) 
 
Penulis menyimpulkan bahwa naskah drama Peace karya Putu Wijaya ini 
mengangkat tema dan memiliki amanat yang baik, dikemas secara 
menarik, tidak berlebihan, dan menyenangkan. Selain itu, naskah 
mengandung nilai pendidikan karakter khususnya cinta damai dan 
toleransi, bahasa dan isi naskah juga sesuai dengan karakteristik peserta 
  
didik khususnya aspek usia dan kematangan jiwa di tingkat SMA sehingga 
cocok jika digunakan sebagai materi ajar di SMA. 
Ketiga, berdasarkan latar belakang budaya peserta didik, peristiwa 
di dalam naskah secara tersirat juga terjadi pada kehidupan masa kini baik 
dalam kancah nasional maupun internasional. Isi dari naskah drama ini 
sesuai dengan keadaan dan situasi sosial baik di Indonesia maupun 
diseluruh dunia yang saat ini sedang darurat perdamaian. Hal ini berarti 
kejadian dalam cerita juga terjadi di lingkungan sosial peserta didik. 
Zaman sekarang ini tak jarang peserta didik juga bersinggungan dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan perdamaian dan pertikaian. 
“Penggambaran tokoh, sifat tokoh, dan dialog-dialognya sanagt 
mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter yang berguna bagi 
peserta didik untuk menghadapi kehidupan bersosialnya di masa 
kini. Misalnya tokoh Anak Dunia dan Anak Raksasa yang saling 
membantu untuk menyelamatkan Telur tanpa memandang 
perbedaan mengandung nilai pendidikan karakter toleransi dan 
peduli sosial. Tokoh Anak Dunia yang menjunjung tinggi 
perdamaian dan kesejahteraan hutan menggambarkan nilai 
pendidikan cinta damai, dan lain sebagainya, singkatnya menurut 
saya banyak amana baik yang dapat diambil dari naskah drama 
ini dan mengandung nilai pendidikan karakter.” 
(CLHW-DN-4) 
 
Dapat dikatakan bahwa melalui penggambaran cerita, dialog, dan 
tokoh-tokohnya, naskah drama ini mengajarkan pada peserta didik untuk 
memiliki pandangan lain terhadap suatu masalah, yaitu untuk menyikapi 
segala hal dengan bijaksana, saling tolong-menolong antar makhluk hidup, 
dan menjaga perdamaian. 
Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA 
kelas XI terdapat kompetensi dasar yang menuntut peserta didik untuk 
mampu mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan perwatakannya, dialog dan 
konflik pada drama, sehingga dalam tujuan pembelajarannya peserta didik 
mampu dilibatkan secara langsung untuk menulis naskahdrama sendiri. 
Jadi pemilihan materi ajar juga harus disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku.  
  
Analisis tindak tutur ilokusi dalam naskah drama juga relevan 
digunakan sebagai materi ajar. Dengan menganalisis tindak tutur dialog 
naskah drama, peserta didik dapat lebih mudah mengetahui struktur 
naskah drama, karakteristik dialog naskah drama, dan pada akhirnya dapat 
membuat naskah drama sendiri sehingga sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk mampu 
menghadirkan materi ajar yang menarik minat peserta didik.  
Penulis mengintepretasikan bahwa analisis tindak tutur ilokusi 
dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya relevan dengan 
materi ajar sastra menulis naskah drama di kelas XI SMA karena 
membantu dan memudahkan peserta didik dalam menyusun dialog naskah 
drama pribadinya.  
Serta secara keseluruhan naskah drama Peace juga relevan 
dijadikan sebagai materi ajar di SMA terutama kelas XI karena cerita di 
dalamnya memuat peristiwa yang menarik dan bermanfaat bagi peserta 
didik. Nilai pendidikan karakter dengan pengajaran sastra Indonesia di 
SMA selalu berkaitan erat. Pendidikan karakter dipastikan memiliki 
relevansi dengan pembelajaran di sekolah. Sehingga dengan menggunakan 
naskah drama ini secara tidak langsung pembaca atau peserta didik dapat 
meneladani cara pembentukan karakter tokoh-tokohnya tersebut. Naskah 
drama ini membuat peserta didik sebagai pembacanya menyadari betapa 
pentingnya menjaga perdamaian dunia, tolong menolong, dan sikap 
toleransi antar umat manusia tanpa memandang perbedaan. 
Hal inilah yang menjadi salah satu kelebihan dari naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya bahwa naskah ini bukan hanya menjadi naskah 
yang cocok untuk kehidupan sosial bermasyarakat masa kini, tetapi juga 
merupakan naskah yang penuh dengan nilai pendidikan karakter, 
kelebihan dari naskah ini belum tentu dimiliki oleh naskah lain. Dengan 
nilai pendidikan karakter yang dapat diambil dari naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya, naskah ini patut dijadikan sebagai alternatif materi 





Naskah Drama Peace karya Putu Wijaya secara garis besar 
menceritakan tentang kedamaian hutan yang terusik karena ulah Pemburu 
Jahat yang ingin mencuri Telur Binatang Purba. Anak-anak Dunia dan 
Anak-Anak Raksasa berusaha membantu menyelamatkan Telur dari 
tangan Pemburu Jahat. Akan tetapi mereka harus melalui berbagai 
rintangan yang menguji ketahanan diri mereka dan keikhlasan diri mereka 
untuk terus membantu menyelamatkan Telur. 
Naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung amanat yang 
sangat penting yaitu kritik sosial terhadap masalah yang akhir-akhir ini 
marak diperbincangkan diseluruh dunia, perihal krisis perdamaian. Naskah 
drama Peace yang dipublikasikan pada tahun 2008 ini mengandung 
dialog-dialog dengan makna tersirat maupun tersurat yang mendidik 
mengenai pesan perdamaian, selain itu dialognya penuh dengan kata-kata 
nasihat dan puitis. Konflik yang ditampilkan dalam naskah ini tidak begitu 
rumit, namun menimbulkan rasa keingintahuan peneliti untuk mengupas 
lebih dalam mengenai pesan yang terkandung dan ingin disampaikan 
dalam setiap dialognya. Selain itu, naskah drama ini sarat akan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dikemas secara menarik dan menyenangkan. 
Naskah drama Peace karya Putu Wijaya dari total 109 dialog, 
naskah tersebut memiliki 98 bentuk dialog ilokusi yang mempunyai 
fungsi sebagai berikut. 
a. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 
29 dialog tindak tutur asertif yang memiliki fungsi tuturan 
untuk menyatakan, memberitahukan, membanggakan, 
mengeluh, menuntut, dan melaporkan.  
b. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 
58 dialog tindak tutur direktif yang memiliki fungsi tuturan 
untuk requestives (meminta, mengemis, memohon, menekan, 
mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), questions 
(bertanya, berinkuiri, menginterogasi), requirements 
  
(memerintah, menghendaki, mengkomando, menuntut, 
mendikte, mengarahkan, menginstruksikan, mengatur, 
mensyaratkan), prohibitive (melarang, membatasi), 
permissives (menyetujui, membolehkan, memberi wewenang, 
menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, mengizinkan, 
melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan advisories 
(menasihatkan, memperingatkan, mengkonseling, 
mengusulkan, menyarankan, mendorong). 
c. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 2 
dialog tindak tutur komisif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan memanjatkan 
(doa). 
d. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 4 
dialog tindak tutur ekspresif yang memiliki fungsi tuturan 
untuk mengekspresikan, mengungkapkan atau 
memberitahukan sikap psikologis penutur terhadap suatu 
keadaan yaitu mengucapkan terima kasih, memaafkan, 
mengampuni, menyalahkan, memuji. 
b. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 5 
dialog tindak tutur deklaratif yang memiliki fungsi tuturan 
untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang 
baru yaitu menyerahkan diri, membebaskan, mengucilkan, 
menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, menvonis. 
Berdasarkan fungsi dialog tindak tutur ilokusinya, fungsi tindak 
tutur ilokusi direktif merupakan fungsi yang paling dominan dan paling 
sering muncul dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
Fungsi requestives dan requirements merupakan fungsi yang paling 
sering digunakan pada dialog naskah drama ini. 
Penelitian tindak tutur ilokusi yang dilakukan oleh Rifqi Nur 
Hidayat pada 2011 mengenai tindak tutur ilokusi pada novel Totto-chan : 
Gadis Cilik di Jedela karya Tetsuko Kuroyanagi menyatakan bahwa jenis 
tindak tutur ilokusi yang paling dominan dalam analisisnya adalah tindak 
  
tutur ilokusi asertif yaitu ditemukan sebanyak 7 kali yang bersifat 
menyatakan, 30 kali bersifat memberitahukan, 2 kali bersifat melaporkan, 
9 kali bersifat mengemukakan, 9 kali bersifat mengeluh; 2 kali bersifat 
menyarankan. 
Penelitian lain milik Sigit Kurniawan tentang tindak tutur pada 
dialog film non-cerita “GIE” menyatakan bahwa jenis tindak tutur ilokusi 
yang paling dominan dalam analisisnya adalah tindak tutur ilokusi 
direktif yaitu sebanyak 147 kali, sedangkan tindak tutur ilokusi asertif 
sebanyak 120 kali. 
Penelitian akan menghasilkan analisis bentuk dan jenis tindak tutur 
yang berbeda-beda tergantung pada jenis bahan atau data yang diteliti. 
Dalam hal ini penelitian penulis memiliki hasil tindak tutur ilokusi 
dominan pada tindak tutur ilokusi direktif. 
Karya sastra diciptaan tidak hanya untuk dinikmati saja tetapi harus 
mengandung nilai dan pembelajaran dalam menghadapi kehidupan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai pendidikan yang 
ada dalam naskah drama dapat dijadikan serta diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari pembacanya. tujuan utama pendidikan karakter 
adalah untuk mengembangkan potensi siswa untuk memiliki intelegensi, 
kepribadian, dan moralitas. Tujuan utama pendidikan karakter adalah 
pengembangan karakter dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya, ketiga aspek tersebut dapat ditemukan 
dalam naskah ini. 
Analisis tindak tutur ilokusi dalam naskah drama juga relevan 
digunakan sebagai materi ajar. Dengan menganalisis tindak tutur dialog 
naskah drama, peserta didik dapat lebih mudah mengetahui struktur 
naskah drama, karakteristik dialog naskah drama, dan pada akhirnya dapat 
membuat naskah drama sendiri sehingga sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk mampu 
menghadirkan materi ajar yang menarik minat peserta didik.  
  
Penulis mengintepretasikan bahwa analisis tindak tutur ilokusi 
dalam dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya relevan dengan 
materi ajar sastra menulis naskah drama di kelas XI SMA karena 
membantu dan memudahkan peserta didik dalam menyusun dialog naskah 
drama pribadinya.  
Serta secara keseluruhan naskah drama Peace juga relevan 
dijadikan sebagai materi ajar di SMA terutama kelas XI karena cerita di 
dalamnya memuat peristiwa yang menarik dan bermanfaat bagi peserta 
didik. Nilai pendidikan karakter dengan pengajaran sastra Indonesia di 
SMA selalu berkaitan erat. Pendidikan karakter dipastikan memiliki 
relevansi dengan pembelajaran di sekolah. Sehingga dengan menggunakan 
naskah drama ini secara tidak langsung pembaca atau peserta didik dapat 
meneladani cara pembentukan karakter tokoh-tokohnya tersebut. 
Berdasarkan data dari hasil analisis dan wawancara dari para informan 
mengenai materi pembelajaran Bahasa Indonesia dan teori yang 
disampaikan oleh Rahmanto terkait relevansinya sebagai materi ajar sastra, 
naskah drama Peace karya Putu Wijaya telah memenuhi tiga aspek 
penting, yaitu segi bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan sudut 
latar belakang kebudayaan. Maka dapat disimpulkan bahwa naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya mempunyai nilai pendidikan karakter yang baik 
dan bisa digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sastra Indonesia 
di SMA khususnya kelas XI. Kesesuaian ini berdasarkan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum 2013 serta 


























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap dialog naskah drama Peace karya 
Putu Wijaya serta relevansinya dengan materi ajar sastra di SMA dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk mengatakan 
atau menginformasikan sesuatu, tetapi juga dipergunakan untuk 
melakukan sesuatu. Tindak tutur ini sangat sulit untuk diidentifikasi 
karena terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa penutur dan lawan 
tuturnya. Tindak ilokusi sering disebut sebagai the act of doing something. 
Tindak ilokusi menjadi lima jenis, yaitu tindak tutur asertif, direktif, 
komisif, ekspresif, dan deklaratif. Dalam dialog naskah drama Peace karya 
Putu Wijaya dari total 109 dialog terdapat 29 bentuk dialog asertif, 58 
bentuk dialog direktif, 2 bentuk dialog komisif, 4 bentuk dialog ekpresif, 
dan 5 bentuk dialog deklaratif, dan 11 dialog tak bertindak tutur ilokusi. 
Berdasarkan bentuk dialognya, dialog tindak tutur ilokusi direktif adalah 
bentuk dialog tindak tutur ilokusi yang paling dominan yaitu sebanyak 58 
  
dialog dan paling sering digunakan dalam naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya. 
2. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi menyatakan dan 
melakukan sesuatu. Dalam tindak tutur ini, satu tuturan mengandung dua 
maksud, yaitu menginformasikan dan menyuruh untuk melakukan sesuatu. 
Konteks dalam suatu tuturan sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 
tindak tutur ini. Searle dalam Tarigan mengklasifikasikan tindak ilokusi 
menjadi lima jenis, yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, 
dan deklaratif. Berikut akan dipaparkan masing-masing tindak tutur 
ilokusi yang terdapat dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya. 
Naskah drama Peace karya Putu Wijaya memiliki 98 bentuk dialog ilokusi 





a. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 29 
dialog tindak tutur asertif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
menyatakan, memberitahukan, membanggakan, mengeluh, 
menuntut, dan melaporkan.  
b. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 58 
dialog tindak tutur direktif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
requestives (meminta, mengemis, memohon, menekan, 
mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), questions 
(bertanya, berinkuiri, menginterogasi), requirements (memerintah, 
menghendaki, mengkomando, menuntut, mendikte, mengarahkan, 
menginstruksikan, mengatur, mensyaratkan), prohibitive 
(melarang, membatasi), permissives (menyetujui, membolehkan, 
memberi wewenang, menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, 
mengizinkan, melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan 
advisories (menasihatkan, memperingatkan, mengkonseling, 
mengusulkan, menyarankan, mendorong). 
c. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 2 
dialog tindak tutur komisif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan memanjatkan (doa). 
d. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 4 
dialog tindak tutur ekspresif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
mengekspresikan, mengungkapkan atau memberitahukan sikap 
psikologis penutur terhadap suatu keadaan yaitu mengucapkan 
terima kasih, memaafkan, mengampuni, menyalahkan, memuji. 
e. Dialog naskah drama Peace karya Putu Wijaya mengandung 5 
dialog tindak tutur deklaratif yang memiliki fungsi tuturan untuk 
menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru yaitu 
menyerahkan diri, membebaskan, mengucilkan, menunjuk, 
menentukan, menjatuhkan hukuman, menvonis. 
  
Berdasarkan fungsi dialog tindak tutur ilokusinya, fungsi tindak tutur ilokusi 
direktif merupakan fungsi yang paling dominan dan paling sering muncul dalam 





requestives dan requirements merupakan fungsi yang paling sering digunakan 
pada dialog naskah drama ini. 
 
3. Berdasarkan data dari hasil analisis dan wawancara dari para informan 
mengenai materi pembelajaran Bahasa Indonesia dan teori yang 
disampaikan oleh Rahmanto terkait relevansinya sebagai materi ajar sastra, 
naskah drama Peace karya Putu Wijaya telah memenuhi tiga aspek 
penting, yaitu segi bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan sudut 
latar belakang kebudayaan. Maka dapat disimpulkan bahwa naskah drama 
Peace karya Putu Wijaya mempunyai nilai pendidikan karakter yang baik 
dan bisa digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sastra Indonesia 
di SMA khususnya kelas XI. Kesesuaian ini berdasarkan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum 2013 serta 
kesesuaiannya dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
 
B. Implikasi 
Karya sastra yang hadir saat ini dapat dijadikan sebagai bagian dari pendidikan. Hal 
tersebut terjadi karena karya sastra yang dihasilkan oleh para penulis memiliki nilai 
pendidikan karakter yang ditanamkan pada diri pembaca. Nilai pendidikan karakter 
digambarkan melalui karakter-karakter tokoh dalam cerita yang dibuat sehidup mungkin 
oleh penulis. 
Naskah drama Peace karya Putu Wijaya adalah salah satu karya sastra yang 
bermutu dan memiliki nilai pendidikan karakter yang baik untuk dijadikan materi ajar 
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
dengan dunia pendidikan khususnya dalam pengajaran sastra. 
Penelitian ini mempunyai implikasi dengan masalah pendidikan khususnya 
dalam pengajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia seringkali 
berhadapan dengan sebuah karya sastra. Sebuah karya sastra dapat memberikan 
pelajaran dari isi cerita yang dibuat penulis untuk menjadi contoh yang baik dalam 
  
kehidupan. 
Secara teoretis, penelitian ini berimplikasi pada pengembangan wawasan dan 
memperkaya khazanah keilmuan tentang apresiasi sastra dengan menggunakan 
pendekatan psikologi sastra. Penelitian ini memuat teori-teori tentang sastra dari 
beberapa ahli sehingga dapat digunakan sebagai materi referensi. Jadi, bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian serupa, dapat menggunakan penelitian ini sebagai 
acuannya. 
Implikasi pedagogis, yaitu penelitian ini dapat menambah referensi naskah 
drama yang digunakan dalam pembelajaran sastra yang terdapat dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada tingkat SMA, terutama untuk kelas XI. Naskah drama Peace karya 
Putu Wijaya mempunyai isi yang mudah dipahami, sehingga dapat digunakan sebagai 
materi pembelajaran bahasa dan sastra yang tentunya saling berkaitan. Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam naskah drama Peace karya Putu Wijaya 
dapat memberikan gambaran positif yang mendidik. Melalui bacaan seperti ini peserta 
didik diharapkan dapat memetik pelajaran dan mengambil hikmah dari peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam naskah drama untuk menjadi pembelajaran dan 
pedoman hidup dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Pemaparan nilai-nilai pendidikan dalam karya sastra sangat perlu untuk 
diketahui dan dipelajari para peserta didik. naskah drama Peace karya Putu Wijaya 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang baik dan dapat dijadikan teladan bagi 
kehidupan sehari-hari. 
Selain beberapa hal yang telah disebutkan, naskah drama Peace karya Putu 
Wijaya juga menunjukkan informasi faktual tentang kehidupan dan gambaran tentang 
perdamaian yang terusik karena adanya pertikaian. Peserta didik diharapkan dapat 
meneladani karakter positif dari para tokoh dan mengambil hikmah cerita dari dalam 
naskah drama tersebut. Cerita tentang perdamaian hutan yang terusik oleh Pemburu 
Jahat dan penyelamatan heroik dan sikap tolong-menolong dari berbagai makhluk hidup 
tanpa memandang perbedaan yang diangkat dalam naskah ini dapat menginspirasi dan 
memotivasi peserta didik untuk selalu memiliki pandangan lain terhadap suatu masalah, 
yaitu menyikapi segala hal dengan bijaksana, saling tolong-menolong antar makhluk 
hidup, toleransi terhadap perbedaan, dan menjaga perdamaian. 
  
Secara praktis, implikasi dari penelitian ini adalah pengembangan kajian 
pragmatik tindak tutur. Dalam dunia pendidikan kajian ini menjadikan peserta didik 
mampu mengetahui, mengenal, dan menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur dalam 
dialog yang terdapat dalam naskah drama untuk dikaitkan secara kontekstual dengan 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu contoh dalam 
analisis karya sastra sehingga peneliti lain termotivasi untuk melakukan penelitian yang 
nantinya dapat diaplikasikan dalam pembelajaran sastra. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berperan dalam menumbuhkan minat 
dan sikap peserta didik untuk dapat mengapresiasi suatu karya sastra. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan mampu memotivasi serta menumbuhkan minat membaca 
peserta didik terhadap sastra. Namun, selain berisi nilai-nilai positif, dalam naskah 
drama Peace karya Putu Wijaya juga terdapat unsur-unsur yang bersifat negatif.  
Untuk itu pembaca hendaknya mampu memilah nilai-nilai baik yang dapat 
diteladani dalam naskah drama ini dan mawas diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan 
tidak layak untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, peneliti mencoba memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Naskah drama Peace karya Putu Wijaya ini dapat digunakan sebagai salah 
satu materi ajar sastra di sekolah. Naskah drama ini memiliki banyak nilai 
pendidikan karakter sehingga sangat baik untuk dijadikan materi ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran ini dapat dilakukan 
dengan memberikan tugas peserta didik untuk menganalisis struktur, 
dialog, dan nilai pendidikan karakter yang terdapat pada naskah drama. 
Sehingga peserta didik mampu membuat naskah dramanya sendiri 
berdasarkan pedoman naskah yang ada. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti mengharap hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun 
materi pijakan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih 
  
mendalam. Peneliti juga berharap adanya penelitian yang akan datang 
dengan objek penelitian yang sama, tetapi dengan permasalahan yang 
berbeda agar penelitian terhadap naskah drama ini luas dan layak untuk 
dijadikan sebagai pembelajaran. 
3. Bagi Pembaca 
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dalam bidang 
kajian pragmatik tindak tutur, khususnya mengenai naskah drama Peace 
karya Putu Wijaya. Selain itu pembaca dapat menyerap dan 
mengaplikasikan nilai pendidikan karakter melalui dialog-dialog yang 
terdapat dalam naskah drama tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. 
4. Bagi Peserta didik 
Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan naskah drama Peace karya 
Putu Wijaya sebagai materi bacaan yang bermanfaat untuk menambah 
wawasan tentang karya sastra. Naskah drama tersebut juga diharapkan 
mampu menambah sikap apresiasi peserta didik terhadap karya sastra 
secara lebih baik. Peserta didik juga diharapkan dapat meneladani sifat-
sifat baik dan nilai-nilai pendidikan karakter yang tergambar melalui 
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